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ABSTRAK

Dewi Sasmita. 2002090014. “Pengaruh Metode Snowball Throwing terhadap
Keaktifan Belajar IPS Siswa dikelas 1V SD Negeri 104280 Desa Pulau Gambar
Kabupaten Serdang Bedagai”. Pendidikan Sekolah Dasar. Fakultas
Keguruan dan Illmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya keaktifan belajar siswa dalam
penggunnaan metode dan media pembelajaran yang tidak menarik. Tujuan dalam
penelitian ini adalah : 1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh metode
Snowball Throwing terhadap keaktifan belajar IPS siswa dikelas IV SD Negeri
104280 Desa Pulau Gambar. 2. Untuk Mengetahui bagaimana keaktifan belajar IPS
siswa sebelum menggunakan metode Snowball Throwing dikelas IV SD Negeri
104280 Desa Pulau Gambar. 3. Untuk mengetahui bagaimana keaktifan belajar IPS
siswa setelah menggunakan metode Snowball Throwing di SD Negeri 104280 Desa
Pulau Gambar. Metode penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasinya terdiri
dari seluruh siswa kelas IV SD Negeri 104280 Desa Pulau Gambar. Tehnik
pengambilan sampel dengan menggunakan tehnik total sampling. Instrument yang
digunakan dalam penelitian ini tehnik non-tes berupa lembar observasi. Penelitian
ini untuk memperoleh bukti validitas instrument menggunakan 2 cara, yaitu
validitas isi (content validity) dan validitas konstruk (Contruct Validity). Tehnik
analisis data dalam peneltitian ini menggunakan uji hipotesis. Hasil uji hipotesis
dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (sig.2 tailed) adalah 0,001< 0,005. Maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode Snowball Throwing terhadap
keaktifan belajar IPS siswa.

Kata kunci : Metode Snowball Throwing, Keaktifan Belajar Siswa
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kata yang tidak asing lagi dan sudah sangat akrab
dengan semua lapisan masyarakat. Bagi masyarakat pendidikan merupakan hal
penting untuk meningkatkan kecerdasan dan kemampuan setiap individu,
pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan ilmu pengetahuan agar
memperoleh individu yang bermutu baik dan berkualitas, agar mutu dan kualitas
yang diharapkan dapat tercapai, diperlukan penentuan tujuan pendidikan yang
tepat, oleh sebab itu tujuan pendidikan lah yang akan menentukan keberhasilan
dalam proses membentuk individu yang bermutu dan berkualitas, dengan tanpa
mengesampingkan peranan unsur-unsur lain (Syahlita & Amelia, 2023).

Pendidikan yang dilakukan oleh sekolah dasar memberikan pembelajaran
untuk lebih mempertimbangkan medel atau metode pembelajaran. Seorang guru
harus pandai dalam mempertimbangkan perencanaan pembelajaran, penilaian,
alokasi waktu dan cara penyampaian kepada murid.

Siswa siswi sekolah dasar merupakan anak-anak yang masih dibawah umur
sehingga masih harus mendapatkan perlindungan dan penjagaan oleh orang tua
maupun guru, karena itulah penerapan pembelajaran di sekolah dasar lebih
dipertimbangkan.

Tujuan pendidikan di sekolah dasar adalah untuk meletakkan kecerdasan
dasar, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, dan keterampilan untuk hidup

secara mandiri dan mengikuti pendidikan secara lanjut. Selain itu, dengan adanya



pendidikan dasar ini dapat menjadikan seorang anak membentuk individu yang
mampu hidup secara berkelompok.

Salah satu penentu berhasil tidaknya suatu pembelajaran di sekolah adalah
bergantung pada aktif tidaknya siswa dalam proses pembelajaran. Keaktifan yang
dimaksud bukan hanya tentang aktifnya siswa mengikuti proses pembelajaran atau
ramahnya siswa kepada siswa lain, namu aktif yang dimaksud adalah banyaknya
respon yang diberikan siswa, aktifnya bertanya atau menjawab pertanyaan yang
diberikan guru maupun teman temannya dan muncurnya ide-ide yang berhubungan
dengan materi yang dipelajari.

Keaktifan belajar adalah suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan dengan
giat belajar. Keaktifan belajar siswa merupakan suatu kegiatan dalam proses
belajar mengajar yang menuntut siswa agar terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran dan membuat tingkah laku siswa menjadi lebih baik (Nurfatimah
dkk., 2020).

Dengan keaktifan belajar, siswa akan cenderung akan lebih aktif dan
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran, siswa akan lebih sering ikut
berpartisipasi dalam proses pembelajaran , seperti aktif bertanya dan menjawab
pertanyaan dari guru maupun siswa. Dengan keaktifan belajar, pendidik dapat
merangsang dan mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik baik
pengetahuan, keterampilan maupun sikapya secara penuh untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Keaktifan belajar sangat diperlukan siswa sebagai penunjang

keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Keberhasilan belajar peserta



didikmaupun hasil belajar yang baik dapat di lihat bagaimana anak mengetahui,
memahami, dan menerima Pembelajaran dari guru.

Kenyataannya berdasarkan observasi awal pada tanggal 12 januari 2024
kemudian dilakukan observasi lanjutan pada 20 februari 2024 penulis melakukan
wawancara tentang keaktifan belajar IPS dengan wali kelas IV dan observasi
langsung pada siswa kelas IV SD Negeri 104280 penulis mengemukakan bahwa
kurangnya keatifan belajar IPS siswa.

Link video wawancara kelas 1V :https://drive.google.com/drive/folders/1-

Kvg4dT2vVUITOsGkmVAbglaYKagjmpdB

Masalah tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : Masalah pertama,
rendahnya keaktifan belajar siswa, terdapat beberapa siswa yang kurang aktif ,
menurut wali kelas 1V berdasarkan hasil wawancara yang saya lakukan, keaktifan
siswa tergantung pada mata pelajaran, jika mata pelajarannya mudah dan disukai
siswa maka siswa akan aktif, namun jika mata pelajaran tegolong susah siswa tidak
akan aktif dalam pembelajaran.

Masalah kedua, siswa masih sepenuhnya mengharapkan guru sebagai sumber
utama dalam pembelajaran, sebagian siswa tidak mau berusaha untuk mencari tau
apa yang belum mereka pahami dan mengerti, mereka lebih memilih guru untuk
menjelaskan apa yang belum mereka pahami, hal ini sangat mempengaruhi
keaktifan belajar siswa.

Masalah ketiga kurangnya minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
IPS dikelas, Sebagian siswa tidak tertarik untuk belajar dan acuh tak acuh ketika

guru menjelaskan materi, Kurangnya minat belajar dapat menimbulkan rasa bosan


https://drive.google.com/drive/folders/1-%20%20Kvq4dT2vVUiTQsGkmVAbg1aYKgjmpdB
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siswa terhadap suatu kegiatan. Apabila ini terjadi pada minat belajar, maka akan
berdampak pada kesulitan belajar orang tersebut.

Masalah keempat siswa merasa takut untuk mengemukakan pertanyaan dan
pendapatnya saat proses pembelajaran, kurangnya percaya diri membuat siswa
untuk malu dan takut sehingga siswa tidak berani untuk menyampaikan pertanyaan
dan pendapatnya.

Masalah kelima siswa lebih memilih berdiam diri dan menjadi pasif saaat
proses pembelajaran berlangsung, karna merasa takut dan tidak percaya diri,
akhirnya siswa lebih memilih berdiam diri dikelas, tidak mau inisiatif dan tidak mau
berusaha untuk berani mengemukakan pertanyaan dan pendapatnya.

Masalah-masalah tersebut dapat terjadi karna cara mengajar yang masih
cenderung menggunakan metode ceramah yang berpatokan pada buku pelajaran,
sehingga peserta didik merasa jenuh dan bosan dalam mengikuti proses
pembelajaran. Hal tersebut akan mempengaruhi kegiatan belajar mengajar. Salah
satu usaha yang harus dilakukan guru dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa
dengan menggunakan metode atau model yang menarik perhatian siswa. Metode
atau model yang dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa juga harus
menyesuaikan karakteristik siswa. Media pembelajaran yang dapat digunakan
untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas 1V adalah dengan metode
Snowball Throwing.

Snowball Throwing adalah suatu metode pembelajaran yang membagi murid
dalam beberapa kelompok, yang nantinya masing-masing anggota kelompok

membuat sebuah pertanyaan pada sebuah kertas kemudian kertas tersebut diremas



menyerupai bola, ketua kelompok mendapat tugas dari guru, kemudian masing-
masing peserta didik membuatpertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas
pertanyaan) lalu dilempar ke peserta didik yang lain, dimana masing-masing
peserta didik menjawab pertanyaan dari bola yang diterima, kemudian masing-
masing murid menjawab secara bergantian (Iv & Samarinda, 2022).

Dengan metode snowball throwing ini diharapkan dapat melatih kesiapan
siswa, dapat meningkatkan kemampuan dan membantu siswa untuk lebih aktif
dalam proses pembelajaran. Siswa akan lebih senang mengikuti proses
pembelajaran karena dengan metode ini siswa akan belajar sambal bermain
sehinggga siswa tidak mudah bosan dan semangat untuk mengikuti proses belajar.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Metode Snowball Throwing Terhadap Keaktifan Belajar IPS Di
Kelas IV SD Negeri 104280 Desa Pulau Gambar Kab. Serdang Bedagai”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasikan beberapa

permasalahan sebagai berikut :

1. Masih rendahnya keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPS

2. Siswa masih sepenuhnya mengharapkan guru sebagai sumber utama dalam
pembelajaran.

3. Siswa kurang bersemangat ketika mengikuti proses pembelajaran IPS

4. Siswa merasa takut untuk mengemukakan pertanyaan dan pedapatnya saat

proses pembelajaran.



5. Siswa lebih memilih berdiam diri dan menjadi pasif saat proses

pembelajaran berlangsung.

1.2 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah dalam
penelitian hanya dibatasi pada Penggunaan Metode Snowball Throwing Terhadap
Keaktifan Belajar IPS Siswa Kelas IV Materi Kegiatan Ekonomi Bab 7
“Bagaimana mendapatkan semua keperluan kita” Topik C “Kegiatan Jual Beli Jual
Beli Sebagai Suatu Cara Memenuhi Kebutuhan Kita” di SD Negeri 104280 Desa
Pulau Gambar Kabupaten Serdang Bedagai.
1.3 Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana keaktifan belajar IPS sebelum menggunakan metode snowball
throwing siswa kelas IV SD Negeri 104280 Desa Pulau Gambar ?
2. Bagaimana keaktifan belajar IPS sesudah menggunakan metode snowball
throwing siswa kelas IV SD Negeri 104280 Desa Pulau Gambar ?
3. Apakah terdapat pengaruh metode Snowball Throwing terhadap keaktifan
belajar IPS siswa dikelas IV SD Negeri 104280 Desa Pulau Gambar ?
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui Bagaimana keaktifan belajar IPS sebelum menggunakan
metode snowball throwing siswa kelas IV SD Negeri 104280 Desa Pulau

Gambar .



2. Untuk mengetahui Bagaimana keaktifan belajar IPS sesudah menggunakan
metode snowball throwing siswa kelas IV SD Negeri 104280 Desa Pulau
Gambar.

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh metode Snowball Throwing
terhadap keaktifan belajar IPS siswa dikelas IV SD Negeri 104280 Desa
Pulau Gambar.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian yang dilakukan peneliti di Kelas 1V SDN

104280 Pulau Gambar adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif yang
memberikan ilmu mengenai metode snowball throwing untuk
meningkatkan keaktifan belajar siswa.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, wawasan,
pemikiran serta pengetahuan mengenai keaktifan belajar. Penelitian
ini juga diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk peneliti
selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah
Sebagai sumber inspirasi dalam perbaikan kualitas pembelajaran
khususnya pada keaktifan belajar siswa di SDN 104280 Pulau

Gambuar.



b. Bagi Guru
Dapat memberikan ilmu pengetahuan dan wawasan guru dalam
mengajar, dan dapat mengetahui metode pembelajaran yang kreatif
dan inovatif, serta dapat dijadikan untuk memperbaiki proses dalam
kegiatan belajar mengajar. Sehingga kesulitan yang dihadapi guru
atau siswa terpecahkan masalahnya sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

c. Bagi Peneliti
Sebagai alat untuk membangun pengetahuan dan memproleh hasil
atau penemuan dari kegiatan penelitian agar bisa dikembangkan,
untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam kegiatan
pembelajaran.

d. Bagi Penelti Selanjutnya Menjadi bahan referensi pengetahuan dan

wawasan saat melakukan penelitian dimasa yang akan datang.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Hakikat Metode Pembelajaran
a. Pengertian Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan  untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar
tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Metode secara harfiah berarti
“cara” metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk
mencapai tujuan tertentu, kata “pembelajaran” segala upaya yang dilakukan oleh
pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik, jadi metode
pembelajaran adalah cara-cara menyajikan materi pelajaran yang dilakukan
oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik dalam upaya
untuk mencapai tujuan (Widiastuti, 2021).

Metode pembelajaran dapat diartikan cara atau pola yang khas dalam
memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidikan serta berbagai teknik dan sumber
daya terkait lainnya agar terjadi proses pembelajaran pada diri pembelajar
(Berlianti et al., 2021).

Metode pembelajaran adalah suatu strategi yang diciptakan atau di
kendalikan oleh pengajar yang digunakan untuk mewujudkan tujuan belajar
mengajar yang di rancang dan diaplikasikan kepada peserta didik sehingga akan

terciptanya tujuan akhir pembelajaran dalam sebuah pembelajaran yang lebih baik
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serta menghasilkan output peserta didik yang cerdas, aktif, terampil maupun
berahlak baik (Anjani et al., 2020).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa  metode
pembelajaran adalah suatu prosedur, urutan, langkah-langkah dan cara yang
digunakan guru dalam proses belajar mengajar agar dapat mencapai tujuan
pembelajaran. Penggunaan metode yang baik oleh guru adalah metode yang bisa
mengkondisikan siswa dalam proses pembelajaran.  Sehingga  dalam
menggunakan metode guru harus memilih metode sesuai dengan materi yang
diajarkan dalam proses pembelajaran di kelas agar siswa lebih mudah paham
mengenai materi dan apa yang disampaikan oleh guru dan lebih mudah mencapai
tujuan pembelajaran.

2.1.2 Metode Snowball Throwing
a. Pengertian Metode Snowball Throwing

Snowball throwing adalah suatu metode pembelajaran yang diawali
dengan pembentukan kelompok yang diwakili ketua kelompok untuk mendapat
tugas dari guru, kemudian masing-masing siswa membuat pertanyaan yang
dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke siswa yang lain,
dimana masing-masing siswa menjawab pertanyaan dari bola yang diterima
(Yampap & Kaligis, 2022).

Snowball throwing adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana
siswa dibentuk dalam beberapa kelompok yang heterogen kemudian masing-
masing kelompok dipilih ketua kelompoknya untuk mendapat tugas dari guru

lalu masing-masing siswa membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola
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(kertas pertanyaan) kemudian dilempar ke siswa lain yang masing-masing
siswa menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh (Pranata, 2023.

Metode pembelajaran Snowball Throwing adalah suatu metode
pembelajaran yang terdiri dari beberapa kelompok yang masing-masing siswa
membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola lalu dilempar ke siswa lain untuk
dijawabnya, kemudian diakhiri dengan menuliskan laporan dari pembelajaran
tersebut, kemudian mengumpulkannya ke dalam suatu map yang tersusun secara
sistematis dan terorganisasi untuk memantau perkembangan pengetahuan,
keterampilan dan sikap siswa dalam suatu mata Pelajaran (Hardini & Akmal, 2017).

Metode snowball throwing merupakan metode pembelajaran yang dapat
menggali potensi kepemimpinan peserta didik dalam kelompok dan ketrampilan
membuat dan menjawab pertanyaan yang dipadukan melalui suatu permainan
imajinatif membentuk dan melempar bola salju. Sehingga metode pembelajaran
dapat melatih potensi kepemimpinan, ketrampilan, serta kreativitas peserta didik
(Fadilla et al., 2023).

Metode pembelajaran Snowball Throwing merupakan metode yang dapat
melibatkan siswa menjadi aktif. Melalui penerapan metode snowball
throwing, dapat melatih siswa berani mengemukanan pendapat, bekerja
sama dan tanggung jawab, suasana pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan karena siswa seperti bermain dengan melempar bola kertas
kepada kelompok lain(Karyawan, 2022).

Dari beberapa pengertian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa Metode

pembelajaran Snowball Throwing adalah metode pembelajaran yang digunakan
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guru dalam proses pembelajaran yang melibatkan langsung peserta didik, cara
penyajian  bahan pelajaran dimana siswa dibentuk dalam  beberapa
kelompok  yang heterogen kemudian masing-masing kelompok dipilih  ketua
kelompoknya untuk mendapat tugas dari guru lalu masing-masing siswa
membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) kemudian
dilempar ke siswa lain yang masing-masing siswa menjawab pertanyaan
dari bola yang diperoleh.
b. Tujuan Metode Snowball Throwing

Tujuan metode pembelajaran Snowball Throwing adalah melatih siswa
untuk lebih tanggap menerima pesan dari orang lain, dan menyampaikan pesan
tersebut kepada temannya dalam satu kelompok. Lemparan pertanyaan tidak
menggunakan tongkat seperti metode pembelajaran Talking Stikakan tetapi
menggunakan kertas berisi pertanyaan yang diremas menjadi sebuah bola kertas
lalu dilempar-lemparkan kepada siswa lain. Siswa yang mendapat bola kertas lalu
membuka dan menjawab pertanyaannya (Faslia, 2021).

Tujuan pembelajaran snowball throwing yaitu melatih siswa untuk
mendengarkan pendapat orang lain, melatih kreatifitas dan imajinasi siswa dalam
membuat pertanyaan, serta memacu siswa untuk bekerjasama, saling membantu,
serta aktif dalam pembelajaran. Penerapan metode ini diharapkan dapat melatih
kecepatan dan ketepatan siswa dalam menyampaikan pesan dari orang lain dan juga
memacu Kreativitas dan kerjasama siswa dalam menjawab pertanyaan yang
diajukan kelompok lain, sehingga siswa terdorong dan memiliki keberanian untuk

menyampaikan pendapatnya (Safnina, 2021).
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Pengajaran Snowball Throwing sangat berpengaruh pada anak untuk
aktif dan mau bertukar pengalaman dalam menyelesaikan permasalahan yang
muncul dan berlangsung secara lebih interaktif dan menyenangkan. Metode
pembelajaran ini bertujuan untuk melatih anak memecahkan masalah yang
dialami saat proses pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan metode pembelajaran Snowball Throwing, anak akan diarahkan
saling bertukar pengetahuan dengan kegiatan berkelompok, dengan begitu
pengalaman yang di peroleh anak menjadi aktif dan handil dalam
pembelajaran serta secara langsung akan lebih bermakna (Alfarisi & Hasanah,
2021).

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Metode Snowball
Throwing bertujuan untuk menciptakan lingkungan suatu kelas yang kolaboratif
dan dapat mendorong peserta didik untuk aktif berpartisipasi dalam proses
pembelajaran dengan semangat. Dengan metode pembelajaran ini, peserta didik
juga dapat mengembangkan keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan pemecahan
masalah sambil memahami ide - ide beragam dari rekan-rekan sekelas mereka.
Selain itu, metode ini juga membantu siswa membangun kepercayaan diri dalam
berbicara atau tampil di depan umum dan mendukung pembelajaran yang lebih
mendalam melalui pengulangan ide dan konsep.

c. Karakteristik Metode Snowball Throwing
Karakteristik metode snowball throwing menurut (Kholilah et al., 2020)

diantaranya sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)
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Peserta didik dalam kelompok kooperatif yang bertujuan untuk
menguasai materi.

Peserta didik diberikan beberapa pertanyaan untuk di pahami kemudian
dijawab sesuai pemahamannya.

Penilaian yang diberikan dalam pembelajaran kooperatif didasarkan
pada hasil kerja kelompok. Namun demikian,guru perlu meyadari
bahwa sebenarnya prestasi yang diharapkan adalah prestasi setiap
individu peserta didik.

Peserta didik belajar bekerja sama, peserta didik juga harus belajar

bagaimana membangun rasa percaya diri.

Metode snowball throwing memiliki beberapa karakteristik menurut

(Sutrisno & Kamaruddin, 2018) diantaranya :

a.

Peserta didik bekerja dalam kelompok kooperatif untuk menguasai
materi akademis.

Siswa diberikan pertanyaan-pertanyaan untuk melatih pemahaman
siswa seputar materi.

Penilaian yang diberikan dalam pembelajaran kooperatif didasarkan
kepada hasil kerja kelompok. Namun demikian, guru perlu menyadari,
bahwa sebenarnya prestasi yang diharapkan adalah prestasi setiap
individu siswa.

Siswa belajar bekerjasama, siswa juga harus belajar bagaimana

membangun kepercayaan diri.



e.
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Sistem penghargaan yang berorientasi kepada kelompok dari pada

individu

Metode Pembelajaran Snowball Throwing memiliki sejumlah karakteristik

khas yang membedakannya dari metode pembelajaran lainnya. Menurut (Bloom &

Reenen, 2019) berikut adalah beberapa karakteristik utama dari metode ini:

1.

Interaksi Sosial yang Intensif: Snowball Throwing mengutamakan
interaksi sosial antara peserta didik. Dalam setiap tahap proses, peserta
didikberinteraksi dengan berbagai rekan sekelas, berbagi ide, dan
mendengarkan perspektif beragam. Hal ini menciptakan lingkungan
yang memungkinkan pertukaran gagasan dan pengembangan
pemahaman yang lebih mendalam.

Keterlibatan Akti: Metode ini mendorong keterlibatan aktif dari setiap
pesertadidik. Setiap peserta didik harus berpartisipasi dalam diskusi dan
kontribusi ke dalam proses "lemparan bola salju.” Hal ini mendorong
peserta didikuntuk berpikir secara kritis dan mengungkapkan pemikiran
mereka secara lisan.

Pendekatan Bertahap: Snowball Throwing melibatkan beberapa tahap
dalam pembelajaran. Dimulai dari diskusi dalam pasangan, kemudian
berkembang menjadi kelompok yang lebih besar seiring berjalannya
waktu. Proses bertahap ini memungkinkan peserta didik untuk
membangun pemahaman mereka sedikit demi sedikit, mulai dari level

yang lebih kecil hingga level yang lebih besar.
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4. Diversitas Perspektif: Dalam metode ini, peserta didik menerima
kontribusi dari berbagai teman sekelas. Ini memungkinkan mereka
untuk memahami beragam sudut pandang, pengalaman, dan
pemahaman yang mungkinberbeda dari mereka sendiri. Diversitas
perspektif ini dapat memperkaya pemahaman peserta didik terhadap
materi pembelajaran.

5. Pemberdayaan Peserta didik: Snowball Throwing memberdayakan
peserta didik untuk menjadi aktor utama dalam proses pembelajaran
mereka. Mereka memiliki peran penting dalam merancang dan
mengarahkan percakapan, membagikan pengetahuan mereka, dan
mengintegrasikan kontribusi dari rekan-rekan sekelas.

6. Pengulangan Ide: Metode ini memungkinkan pengulangan ide atau
gagasan seiring berjalannya proses "lemparan bola salju.” Dengan
demikian, peserta didik memiliki kesempatan untuk mendalami dan
memperkaya pemahaman mereka tentang topik tertentu.

7. Kemampuan Komunikasi dan Kolaborasi: Snowball Throwing
membantu mengembangkan kemampuan komunikasi lisan peserta didik
serta kemampuan mereka dalam berkolaborasi dengan orang lain. Ini

adalah keterampilan yang sangat berharga dalam dunia nyata
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d. Langkah-langkah Metode Snowball Throwing

Langlah-langkah metode snowball throwing (Handayani, 2021)

Guru membentuk siswa berkelompok, lalu memanggil
masingmasing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan
tentang materi.

Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-
masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru
kepada temannya.

Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja, untuk
menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah
dijelaskan oleh ketua kelompok.

Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan kesempatan
kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas
berbentuk bola tersebt secara bergantian.

Gambar 2.1 Bagan Langkah-langkah metode snowball throwing



Langkah-langkah metode Snowball Throwing Menurut (Mas’udah, 2020)

Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan disampaikan.

Guru membentuk kelas menjadi beberapa kelompok, kemudian guru
memanggil perwakilan ketua kelompok untuk mendengarkan intruksi dari
guru. Setelah dirasa faham guru meminta perwakilan ketua kelompok

kembali ke tempat kelompok masing-masing.

Kemudian perwakilan kelompok tadi diberi beberapa lembar kertas oleh
guru dan kemudian dibagikan ke masing-masing peserta didik dalam
kelompok tersebut

18

Setelah itu peserta didik diminta untuk menuliskan soal dari materi yang
sudah di jelaskan oleh guru dalam lembaran tersebut

Setelah selesai menuliskan soal, ketua kelompok meminta kembali

lembaran lembaran tersebut kemudian akan dijadikan satu dengan

kelompok lain dan di bentuk seperti gulungan kertas yang akan
menjadi bola salju dalam pembelajaran tersebut.

Setelah semua lembaran terkumpul menjadi satu barulah guru mulai

melempar kertas tersebut kepada masing-masing kelompok bola salju
jatuh pada kelompok , maka kelompok tersebut yang harus menjawab
soal dari gilingaan bola yang berisikan kertas tersebut.

Salah satu kelompok mempresentasikan jawaban dari lembaran tersebut

&

Setelah semua sudah mendapat lemparan bola salju barulah guru
dan peserta didik menyimpulkan Bersama-sama

Gambar 2.2 Bagan langkah-langkah metode snowball throwing
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Langkah-langkah metode snowball throwing menurut (Suyanto, 2019)

Guru menyampaikan materi yang disajikan
Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing
ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi

Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya, kemudian
menjelaskan materi yang disampaikan guru kepada teman kelompoknya

Masing-masing murid diberi satu lembar kerja untuk menuliskan
pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh
ketua kelompok

8-

Kemudian kertas dibuat seperti bola dan dilempar dari satu murid ke
murid yang lain selama 5 menit.

Setelah tiap murid mendapat satu bola, diberikan kesempatan kepada murid

untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola
tersebut secara bergantian

8-

Guru bersama murid memberikan kesimpulan atas materi pembelajaran
yang diberikan

Guru Memberikan evaluasi sebagai bahan penilaian pemahaman
murid

Gambar 2.3 Bagan langkah-langkah metode snowball throwing
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e. Kelebihan Metode Snowball Throwing
Kelebihan metode pembelajaran snowball throwing menurut (Setyaningsih

& Rezkita, 2020) adalah sebagai berikut:

1) Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa seperti
bermain dengan melempar bola kertas kepada siswa lain.

2) Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan
berpikirnya karena diberi kesempatan untuk membuat pertanyaan dan
menjawab soal.

3) Membuat siswa siap dengan bernagai kemungkinan karena tidak tahu
soal yang dibuat temannya

4) Siswa lebih telibat aktif dalam proses pembelajaran.

5) Pendidik tidak terlalu repot membuat media pembelajaran yang
digunakan untuk menyampaikan materi.

6) Pembelajaran menjadi lebih efektif serta tujuan aspek kognitif, afektif,

dan psikomotorik dapat tercapai.

kelebihan dari metode pembelajaran Snowball Throwing menurut (Annisa,

2020) adalah :
1) Suaasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena peserta didik
seperti bermain dengan melempar bola pertanyaan kepada kelompok lain
2) Peserta didik mendapat kesempatan untuk membuat soal dan diberikan

pada peserta didik lain



3)

4)

5)

6)

7)
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Membuat peserta didik siap dengan berbagai kemungkinan karena
peserta didik tidak tahu soal yang dibuat ternyata seperti apa

Peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran

Pendidik tidak terlalu repot membuat media karena peserta didik terjun
langsung dalam praktik

Pembelajaran menjadi lebih efektif

Ketiga aspek kognitif, afektif dan psikomotorik dapat tercapai.

Metode Snowball Throwing mempunyai kelebihan yang semuanya

melibatkan dan keikutsertaan siswa dalam pembelajaran. Kelebihan dari metode

Snowball Throwing menurut (Afita Sari et al., 2019) yaitu :

1)

2)

3)

4)
5)

6)

Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa seperti
bermain dengan melempar bola kertas kepada siswa lain.

Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir karena diberi kesempatan untuk membuat soal dan diberikan
kepada siswa lain.

Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena siswa tidak
tahu soal yang dibuat temannya seperti apa.

Siswa telibat aktif dalam pembelajaran.

Pembelajaran menjadi lebih efektif.

Aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dapat tercapai.
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f. Kelemahan Metode Snowball Throwing

Kekurangan metode pembelajaran snowball throwing menurut (Na’imah

dkk., 2022) kekurangan dari metode pembelajaran Snowball Throwing adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)
5)

6)

Sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami materi
sehingga apa yang dikuasai siswa hanya sedikit. Hal ini dapat dilihat
dari soal yang dibuat siswa biasanya hanya seputar materi yang sudah
dijelaskan atau seperti contoh soal yang diberikan.

Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik tentu
menjadi penghambat bagi anggota lain untuk memahami materi
sehingga diperlukan waktu yang tidak sedikit untuk siswa
mendiskusikan materi pelajaran.

Tidak ada kuis individu maupun penghargaan kelompok sehingga
siswa saat berkelompok kurang termotivasi untuk bekerja sama. Akan
tetapi, tidak menutup kemungkinan bagi guru untuk menambahkan
pemberian kuis individu dan penghargaan kelompok.

Memerlukan waktu yang panjang.

Murid yang nakal cenderung berbuat onar.

Kelas sering kali gaduh karena kelompok dibuat oleh siswa.

Beberapa kelemahan metode snowball throwing menurut (Simamora &

Falenthine, 2021) sebagai berikut :

1)

Sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami materi

sehingga apa yang dikuasai siswa hanya sedikit
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2) Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik tentu
menjadi penghambat bagi anggota lain untuk memahami materi
sehingga diperlukan waktu yang tidak sedikit

3) Tidak ada kuis individu maupun penghargaan kelompok sehingga siswa
saat berkelompok kurang termotivasi untuk bekerja sama

4) Memerlukan waktu yang Panjang

5) Kelas sering sekali gaduh karena kelompok dibuat oleh murid

Kekurangan Metode Pembelajaran Snowball Throwing menurut (santika,
kurniati weni, 2022) antara lain :

1) Terciptanya suasana kelas yang kurang kondusif.

2) Adanya siswa yang bergantung pada siswa lain
2.1.3 Keaktifan Belajar

a. Pengertian Keaktifan Bealajar

Keaktifan belajar ditandai oleh adanya keterlibatan secara optimal, baik
intelektual, emosi dan fisik. Siswa yang aktif dalam belajar akan menonjol dalam
proses pembelajaran sedangkan siswa yang tidak aktif dalam belajar akan kurang
menonjol dan pasif dalam pembelajaran. Motivasi dan keaktifan dalam proses
belajar sangatlah penting agar tercapainya hasil belajar yang bagus (Tegeh &
Pratiwi, 2020).

Keaktifan belajar adalah bentuk-bentuk kegiatan yang muncul dalam suatu
proses pembelajaran, baik kegiatan fisik yang mudah diamati seperti membaca,

memperagakan, dan mengukur maupun kegiatan non fisik (Suparsawan, 2021).
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Keaktifan belajar siswa adalah usaha yang dilakukan oleh guru pada waktu
mengajar, sehingga siswa dapat terlibat aktif baik jasmani maupun rohani dalam
mengikuti pelajaran. Keaktifan belajar siswa dianggap begitu penting dalam
kegiatan pembelajaran, dan keaktifan belajar siswa tersebut muncul karena
dipengaruhi beberapa faktor yaitu stimulus belajar, perhatian dan motivasi, respon
yang dipelajari, penguatan, pemakaian dan pemindahan, dan pikiran manusia
mempunyai kesanggupan menyimpan informasi yang tidak terbatas jumlahnya
(Muah, 2020).

Keaktifan belajar siswa yaitu aktivitas siswa dalam proses belajar yang
melibatkan kemampuan emosional dan lebih menekankan pada kreativitas siswa,
meningkatkan kemampuan yang dimiliki, serta mencapai siswa yang kreatif dan
mampu menguasai konsep-konsep (Naziah et al., 2020).

Keaktifan belajar adalah suatu keadaan atau hal siswa dapat aktif dalam
pembelajaran. Bentuk-bentuk keaktifan siswa dalam pembelajaran dapat dilihat
dari keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, seperti diskusi, mendengarkan
penjelasan guru, memecahkan masalah, aktif mengerjakan tugas, aktif mengajukan
pertanyaan, aktif menjawab pertanyaan, dan aktif mengemukakan pendapat
(Kartiany, 2022).

Dari beberapa penjelasan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
keaktifan belajar adalah bentuk-bentuk kegiatan selama proses pembelajaran, baik
kegiatan fisik maupun psikis yang dilakukan secara sadar maupun tidak sadar dalam
rangka memperoleh suatu pengalaman belajar yang mencakup aspek kognitif,

afektif, dan psikomotor. Keaktifan belajar juga merupakan usaha guru pada waktu
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proses pembelajaran agar siswa melakukan kegiatan secara bebas baik secara

jasmani maupun Rohani, tidak takut berpendapat, memecahkan masalah sendiri,

dan selalu termotivasi agar selalu aktif mengemukakan pendapat dalam mengikuti

proses pembelajaran.

b. Jenis-jenis Keaktifan Belajar

Keaktifan belajar menurut (Sari, 2020) dibagi ke dalam delapan kelompok

kegiatan, yaitu:

1.

Kegiatan Visual yaitu membaca, melihat gambar, mengamati
demontrasi dan pameran, meng-amati orang lain bekerja atau bermain.
Kegiatan Lisan yaitu mengemukakan suatu fakta atau prinsip,
menghubung-kan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi
saran, menge-mukakan pendapat, berwawancara, diskusi, dan interupsi.
Kegiatan Mendengarkan vyaitu mendengarkan penyajian bahan,
mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengar
permainan, dan amendengarkan radio.

Kegiatan Menulis yaitu menulis cerita, menulis laporan, memeriksa
karangan, bahan-bahan copy, membuat out-line atau rangkuman,
mengerjakan tes, dan mengisi angket.

Kegiatan Menggambarkan yaitu meng-gambarkan, membuat grafik,
chart, diagram, peta dan pola.

Kegiatan Metrik yaitu melakukan percobaan, memilih alat-alat, me-
laksanakan pemeran, membuat model, menyelenggarakan permainan,

menari, dan berkebun.
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Kegiatan Mental yaitu merenungkan, mengingat, memecahkan masalah,
menganalisis faktor-faktor, melihat hubungan, dan membuat keputusan.
Kegiatan Emosional yaitu minat, membedakan, berani, tenang, dan lain-

lain.

c. Indikator Keaktifan Belajar

Indikator keaktifan belajar menurut (Prasetyo & Abduh, 2021) adalah

sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Siswa mau terlibat dalam pemecahan masalah dalam kegiatan
pembelajaran,

Siswa mau bertanya kepada teman atau kepada guru apabila tidak
memahami materi atau menemui kesulitan,

Siswa mau berusaha mencari informasi yang dapat diperlukan untuk
pemecahan persoalan yang sedang dihadapinya,

Siswa melakukan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru,
Siswa mampu menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang
diperolehnya,

Siswa belatih memecahkan soal atau masalah, dan

Siswa memiliki kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang
telah diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang

dihadapinya.

Terdapat beberapa indikator keaktifan belajar siswa menurut (Indrianti,

2022) yaitu:

1)

kegiatan visual (visual activites)
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2) kegiatan lisan (oral activities)

3) kegiatan mendengarkan (listening activites)
4) kegiatan menulis (writing activities)

5) kegiatan emosional (emotional activities)
6) kegiatan motorik (motor activities)

7) dan kegiatan mental (mental activities).

Indikator keaktifan belajar menurut (Sutrisno & Kamaruddin, 2018) antara lain :

1) Bersemangat ketika melaksanakan proses pembelajaran.

2) Berani mengajukan pertanyaan selama proses pembelajaran.

3) Berani menjawab pertanyaan yang diberikan pada saat proses
pembelajaran.

4) Berani mempresentasikan hasil pemahamannya di depan kelas ketika
proses pembelajaran.

5) Ikut serta dalam melaksanakan tugasnya dalam belajar.

6) Melakukan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru. Jadi
keaktifan itu sesuatu yang berperan penting pada proses kegiatan
pembelajaran dimana suatu pembelajaran yang efektif itu salah satunya

membutuhkan siswa yang berpartisipasi aktif

Berdasarkan beberapan pendapat para ahli diatas tentang indikator keaktifan
belajar penulis memilih pendapat (Indrianti, 2022) karena dapat melatih
kemampuan dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran yang mana nantinya akan

dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa.
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2.1.4 llmu Pengetahuan Sosial
a. Pengertian llmu Pengetahuan Sosial

Pembelajaran IPS yang merupakan implementasi dari pendidikan IPS di
sekolah harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan dari pendidikan IPS itu sendiri.
Oleh sebab itu, pembelajaran IPS harus diajarkan oleh guru-guru yang mumpuni
dalam bidang IPS, yakni berlatar belakang pendidikan IPS, bukan dari disiplin ilmu
seperti yang terjadi pada saat ini dikebanyakan sekolah yaitu pembelajaran IPS
diampu atau diajarkan oleh guru yang tidak berlatar belakang dari pendidikan IPS,
melainkan dari disiplin ilmu lainnya (Hilmi, 2020).

lImu pengetahuan sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang memiliki
peranan penting dalam membentuk warga negara yang baik, maka pembelajaran
ilmu pengetahuan sosial (social studies), sangatlah penting pada jenjang pendidikan
dasar dimana pendidikan dasar merupakan peletakan dasar/fondasi pemahaman dan
keilmuan tentang bagaimana hidup bersosial karena di sekolah siswa yang datang
dari lingkungan yang berbeda-beda, sisi lain dari itu juga bahwa kepedulian
terhadap lingkungan sosial atau memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang
sosial itu bagian dari pada nilai nilai pendidikan karakter bangsa (Hermanto dkk.,
2020).

IImu Pengetahuan Sosial adalah pewujudan dari suatu perdekatan
interdisipliner dari ilmu sosial. la merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu
sosial yakni sosiologi, antropologi, budaya, psikologi, sejarah, geograpi, ekonomi,

ilmu politik dan ekologi manusia, yang diformulasikan untuk untuk tujuan
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intruksional dengan materi dan tujuan yang disederhanakan agar mudah dipelajari
(Miftakhu Rosyad dkk., 2020).

IPS merupakan mata pelajaran yang mempelajari kehidupan sosial yang
didasarkan pada bahan kajian geografi, ekonomi, sejarah, antropologi, sosiologi dan
tata negara dengan menampilkan permasalahan sehari-hari kehidupan masyarakat
(Fitria dkk., 2021).

Pendidikan IPS merupakan bagian dari kurikulum di sekolah yang bertujuan
untuk mendewasakan siswa supaya dapat mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, sikap dan nilai-nilai dalam rangka berpartisipasi di dalam
masyarakat, negara dan bahkan di dunia (Endayani, 2020).

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas peneliti dapat menyimpulkan
bahwa IPS adalah suatu bagian dari kurikulum disekolah yang mempelajari tentang
ilmu — ilmu social dengan tujuan untuk membantu siswa supaya dapat
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai dalam rangka
berpartisipasi di dalam masyarakat, negara dan bahkan di dunia. Pendidikan IPS di
sekolah dasar tidak mengajarkan ilmu-ilmu sosial sebagai disiplin ilmu, melainkan
konsep-konsep esensi ilmu-ilmu sosial untuk membentuk siswa menjadi warga
negara yang baik .

b. Tujuan Pendidikan IPS
Ada empat tujuan pendidikan IPS menurut (Syaputra & Eka Citra dewi,
2020) sebagai berikut:
1) mengenalkan konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan

bermasyarakat dan lingkungannya.
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2) memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu,

inkuiri, memecahkan masalah dan keterampilan dalam kehidupan social.

3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai social.

4) memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetisi di

tingkat lokal, nasional dan global.
2.2 Kerangka Konseptual

Hasil belajar di kelas pada mata pelajaran ips masih sangat rendah disebabkan
karena suasana pembelajaran yang kurang menyenangkan bagi siswa sehingga
harus mencoba suasana pembelajaran yang baru yang bisa meningkatkan keaktifan
siswa. Maka dari itu diperlukan metode pembelajaran yang dapat menarik perhatian
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

Snowball Throwing adalah salah satu dari sekian banyak metode pembelajaran
yang dapat digunakan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. Metode ini
merupakan kegiatan belajar mengajar dengan cara guru membimbing maupun
mengarahkan siswa untuk menemukan dan memecahkan masalah dengan
menggunakan Kkertas pertanyaan yang dijadikan bola salaju sebagai alat untuk
mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang telah
diajarkan.

Dengan diterapkannya metode pembelajaran snowball Throwing ini
diharapkan dapat meningkatkan keaktifan belajar karena metode ini mengarahkan
dan mengajak siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran ips pada materi kegiatan

ekonomi.
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Kondisi Awal

¥

/1. Siswa kurang bersemangat dalam mengikuti proQ

pembelajaran IPS.

2. Kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran IPS.
3. Metode yang digunakan guru masih menggunakan metode
ceramah yang masih berpatokan pada guru dan buku.

4. Guru belum pernah menggunakan metode Snowball

\ Throwing dalam pembelajaran /

4

[ Penggunaan Metode Snowball Throwing }

¥

Adanya Pengaruh Penggunaan Metode n

Snowball Throwing Terhadap Keaktifan Belajar

Gambar 2.4 Kerangka konseptual

2.3 Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara yang hendak diuji kebenarannya melalui
penelitian. Hipotesis penelitian dikenal juga dengan istilah hipotesis penelitian

alternatif (Ha) merupakan pernyataan spekulatif tentang hubungan antara dua
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variabel atau lebih yang digunakan dalam studi penelitian kuantitatif (Yam &
Taufik, 2021).

Berdasarkan urian diatas atau teori yang dikemukakan diatas, maka penelitian
ini memiliki hipotesis sebagai berikut :
Ha : Adanya pengaruh metode snowball throwing terhadap keaktifan belajar ips
siswa dikelas 1V SD Negeri 104280 Desa Pulau Gambar.
Ho : Tidak terdapat pengaruh metode snowball throwing terhadap keaktifan belajar

ips siswa dikelas IV SD Negeri 104280 Desa Pulau Gambar.
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis
data bersifat statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Pemahaman yang muncul dalam penelitian kuantitatif adalah peneliti dapat dengan
sengaja mengadakan perubahan terhadap dunia sekitar dengan melakukan
eksperimen.

Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk memeriksa populasi atau sampel tertentu dan
mengumpulkan data menggunakan alat penelitian, menganalisis data kuantitatif
atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan
(Sugiono, 2017).

Metode kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
yang digunakan untuk meneliti pada populasi maupun sampel tertentu,
pengumpulan data dengan menggunakan instrument penelitian, serta analisis data
yang bersifat kuantitatif atau statistic (Aulia, 2019).

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan
kuantitatif merupakan suatu pendekatan di dalam penelitian untuk menguji
hipotesis dengan menggunakan uji data statistic yang akurat. Berdasarkan latar

belakang dan rumusan masalah yang disebutkan, penelitian ini menggunakan

33



pendekatan kuantitatif untuk mengetahui pengaruh metode Snowball Throwing
terhadap keaktifan belajar IPS siswa dikelas 1V SD Negeri 104280 Desa Pulau

Gambar.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SDN 104280 Desa Pulau Gambar
yang terletak di Jalan Pulau Gambar Dusun X1, Kecamatan Serba Jadi , Kabupaten
Serdan Badagai 20992.
3.2.2 Waktu Penelitian

Waktu pada penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2024 tepatnya pada bulan November sampai bulan Agustus tahun 2024. Adapun
rincian waktu penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

No Jenis Bulan
Kegiatan | Nov | Des | Jan- Apr Mei | Jun | Jul | Ags
2023 | 2023 2024 2024 | 2024 | 2024 | 2024
1. | Pengajuan
Judul
2. | Menyusun
Proposal
3. | Bimbingan
Proposal
4. | Seminar
Proposal
5. | Revisi
Proposal

6. Penelitian

7. | Bimbigan
SKripsi
8. | Sidang Meja
Hijau
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3.2.3 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2017).

Populasi dalam penelitian ini adalah Siswa kelas 1V SD Negeri 104280
Desa Pulau Gambar.

Tabel 3.2 Jumlah Populasi Penelitian

Sekolah Kelas Jumlah siswa
Laki— | Perempuan | Jumlah
laki
SDN 104280 Desa | IV 12 Orang | 15 Orang 27 Orang
Pulau Gambar

(Sumber Data : TU SDN 104280 Desa Pulau Gambar)
3.2.4  Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sampel dalam arti lain adalah sebagian kecil atau separuh dari
objek penelitian tersebut (Sugiono, 2017).

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
teknik Total Sampling. Sampling total yang merupakan teknik pengambilan sampel
dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel (Sugiono, 2017). Teknik ini
biasa digunakan pada populasi dibawah 100 dimana keseluruhan populasi dijadikan
sampel sebagai responden. Alasan menggukan tehnik total samping adalah karena
jumlah populasi kurang dari 100.

Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah siswa kelas IV SDN

104280 Desa Pulau Gambar dengan jumlah siswa sebanyak 27 siswa.



3.3 Variabel dan Defesini Operasional
3.4.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2017).

Pada umumnya variabel penelitian terbagi menjadi 2 (dua) jenis yaitu
variabel Independent (X) dan variabel Dependent (Y). Adapun variabel dalam
penelitian adalah :

1. Varibel Independent (X)

Varibel independen adalah variabel bebas yaitu yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independent
adalah metode Snowball Throwing.

2. Variabel Dependent ()

Varibel dependent sering disebut variabel terikat. Variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
dependent adalah Keaktifan Belajar siswa.

3.4.2 Defenisi Operasional

Defenisi operasional bertujuan untuk memudahkan mendeteksi variable
sehingga peneliti dapat terhindar dari hal yang tidak sejalan atau melenceng dari
tujuan, berkaitan dengan variabel utama penelitian. Adapun defenisi operasional

variabel penelitian ini sebagai berikut :
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1. Metode Snowball Throwing adalah metode pembelajaran yang
digunakan guru dalam proses pembelajaran yang melibatkan langsung
peserta didik, cara penyajian  bahan pelajaran dimana siswa
dibentuk dalam beberapa kelompok yang heterogen kemudian
masing-masing kelompok dipilih  ketua  kelompoknya  untuk
mendapat tugas dari guru lalu masing-masing siswa membuat
pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) kemudian
dilempar ke siswa lain yang masing-masing siswa menjawab
pertanyaan dari bola yang diperoleh. Dengan menerapkan pembelajaran
bola salju, siswa didorong untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran dan siswa tertarik untuk mengikuti pembelajaran.

2. Keaktifan belajar adalah usaha yang dilakukan oleh guru pada waktu
mengajar, agar siswa melakukan kegiatan secara bebas baik secara
jasmani maupun rohani, tidak takut berpendapat, memecahkan masalah
sendiri, dan siswa selalu termotivasi untuk berpendapat dalam
mengikuti pelajaran.

3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang dipakai dalam mengukur fenomena
alam atau yang diteliti. Instrumen penelitian juga dapat diartikan sebagai alat bantu
yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data. Penelitian ini menggunakan
instrument observasi (Sugiono, 2017).
Tehnik pengumpulan data observasi dalam penelitian ini dapat mengamati

keaktifan belajar siswa. Obsevasi yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
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adalah observasi yang dimana peneliti terlibat dalam kegiatan yang dilakukan
siswa.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa

No Indikator Aspek yang diamati Nomor
Pernyataan

1 | Kegiatan Visual | Siswa membaca buku dan sumber belajar | 1,2
lain yang berkaitan dengan IPS
Siswa memperhatikan guru ketika
menyampaikan pembelajaran

2 | Kegiatan Lisan | Siswa menyampaikan saran, pendapat 3,4
dan juga mengajukan pertanyaan pada
saat pembelajaran berlangsung

Siswa menyimpulkan materi pelajaran
pada akhir kegiatan pembelajaran

3 | Kegiatan Siswa menyimak dan mendengarkan 5,6
Mendengarkan | guru saat menyampaikan pembelajaran

Siswa menyimak dan mendengarkan
pendapat siswa yang lain ketika sedang

berdiskusi
4 | Kegiatan Siswa menulis rangkuman materi 7,8
Menulis pembelajaran yang dijelaskan oleh guru

Siswa menulis pertanyaan-pertanyaan
terkait materi yang dijelaskan oleh guru

5 | Kegiatan Siswa membentuk kelompok sesuai 9,10
Motorik arahan Guru

Siswa secara bergantian
mempersentasikan hasil diskusinya
didepan kelas

6 | Kegiatan Siswa mengingat kembali pembelajaran 11,12,13
Mental yang telah disampaikan sebelumnya

Siswa mampu memecahkan
permasalahan yang diberikan oleh guru

Siswa mampu untuk mengambil
keputusan ketika bertindak saat proses
pembelajaran berlangsung




Siswa merasa percaya diri untuk
tampil didepan kelas

No Indikator Aspek yang diamati Nomor
Pernyataan
7 Kegiatan Siswa mampu untuk memberikan 14,15
Emosional pendapat ketika sedang berdiskusi

Tabel 3.4 Skala Penilaian Observasi Keaktifan Belajar

1.6 Tehnik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan sebuah langkah dalam mencari dan proses
penyusunan secara sistematis data yang didapatkan berasal dari hasil wawancara,
hasil catatan lapangan, dan hasil dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data
ke dalam kategori, menjabarkan dalam menyusun kedalam pola, memilih data

mana yang di anggap penting dan data yang akan dipelajari, dan dibuat kesimpulan

Keterangan Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Sangat Tidak Baik 1
(Rizal, 2020)

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiono, 2017).

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian adalah tehnik analisis data
deskriptif presentase yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

penggunaan metode Snowball Throwing terhadap keaktifan belajar siswa pada

mata Pelajaran IPS .
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3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan validitas isi
yang pengukurannya dilakukan dengan cara mengukur isi konsep atau variabel
yang akan diukur kemudian dibandingkan dengan Kkisi-kisi instrumen dan
selanjutnya dikonsultasikan dengan expert judgement (Sugiono, 2017).

Pada penelitian ini instrument yang digunakan adalah instrument non-tes
sehingga menggunakan validasi kontruksi ( Contruct ) yang menunjukkan
kemampuan instrumen penelitian dalam mengungkapkan atau mewakili semua isi
yang akan diukur.

Dalam pengujian validasi konstruksi (Contruct Validity) instrumen pada
penelitian ini menggunakan pendapat para ahli ( judgment experts ) untuk melihat
atau menelah apakah materi telah sesuai dengan variabel yang akan diukur, hal ini
meminta bantuan kepada dosen jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD).
Adapun kriteria deskriftif keaktifan belajar siswa dapat dilihat pada tabel dibawah
ini.

Tabel 3.5 Kriteria Deskriftif Keaktifan Belajar siswa

Interval Skor Kategori
86 - 100 Sangat Tinggi
71 -85 Tinggi
56 — 70 Cukup
41 -55 Rendah
26 - 40 Sangat Rendah

(Puspitaningdyah & Purwanti, 2018)
3.6.2 Uji Hipotesis
Uji hipotesis merupakan metode pengambilan keputusan yang

didasarkan dari analisis data yang sudah dilakukan sebelumnya. Uji
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hipotesis dilakukan setelah uji validasi yang dinyatakan valid, maka uji
hipotesis dilakukan.
a. Uji Paired Sample T-Test

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan signifikan antara variabel x dan variabel y sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan. Tehnik yang digunakan untuk menguji hipotesis
adalah dengan uji Paired Sample T-Test.

Menurut (Sheilliarika dkk., 2020) Uji-t dua sampel berpasangan
merupakan bagian dari analisis statistik parametrik. Sampel berpasangan
merupakan subjek yang sama namun mengalami perlakuan yang berbeda.
Uji beda ini dipakai untuk menganalisis model penelitian pre-post atau
sebelum dan sesudah. Uji t dilakukan untuk menguji signifikasi beda rata-
rata pengaruh kelas. Tes digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat). Uji ini digunakan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan Metode Snowball Throwing
terhadap keaktifan belajar siswa. Adapun syarat yang dilakukan untuk

melihat nilai signifikasi (sig), yaitu:

1) Jika nilai signifikansi (Sig) < a (0,05) maka Ha diterima. Terdapat
penegruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).
2) Jika nilai signifikansi (Sig) > a (0,05) maka HO ditolak. Tidak terdapat

pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)
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Adapun langkah-langkah melakukan uji-t parsial dalam analisis regresi dengan

SPSS 25.0 for windows adalah sebagai berikut :

1. Buka lembar kerja SPSS, kemudian klik Variable View pada barisan
kolom Name. Ketikan “Pretest” Pada kolom Decimals, set ke angka 0.
Pada baris kedua kolom Name. “Posttest” Pada kolom Decimals, set ke
angka 0, dan kolom lain diabaikan

2. Kemudian Kklik data view untuk menginput data yang ada di excel,
populasi siswa kelas 1V.

3. Setelah seluruh data selesai diinput, selanjutnya klik Analyze.

Pilih Compare Means, lalu klik Paired Sample T-Test, maka akan
muncul kotak dialog.

4. Pindahkan variabel “Posttest” ke kotak Paired Variabel di Variabel 1,
kemudian “Pretest” ke Variabel 2 dengan mengklik kotak panah.
Abaikan tombol-tombol yang lainnya dan klik OK, maka akan muncul

dioutput tersebut
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data dan Hasil Penelitian

Pada bab ini akan diuraikan data hasil dan pembahasan. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 104280 Desa Pulau Gambar
Kabupaten Serdang Bedagai dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak 27 orang.
Data yang diperoleh dari penelitian ini diambil dari hasil lembar observasi keaktifan
belajar IPS siswa kelas IV. Sebelum penelitian ini dilakukan terlebih dahulu
penulis melakukan pengujian terhadap instrumen penelitian berupa uji validitas ahli
atau validity expert.

1. Hasil Uji Validitas Lembar Observasi Keaktifan Belajar IPS Siswa

Oleh Ahli (Pakar).

Pada penelitian ini untuk mengukur validitas isi penulis memakai pendapat

pakar (expert judgement) atau validitas ahli yaitu Ibu Melyani Sari Sitepu, M.Pd.

selaku dosen Pgsd Umsu yang menjadi expert validity.

Berdasarkan pernyataan observasi yang telah divalidity oleh pakar dinyatakan
valid / layak digunakan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa rata rata skor
yang diperoleh yaitu 51 skor dari 60 skor yang diharapkan. Sehingga persentase
hasil penelitian instrumen lembar observasi dari validitas ahli adalah sebabagi

berikut :

.1« _ Skor Peroleh
Nilai = S oT - eroenan X 100%

Skor Maksimal
51

=—x 1009
60 /0

= 85%
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Jadi dari hasil perhitungan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai
lembar observasi  keaktifan belajar IPS siswa yang divalidasi oleh ahli
Mendapatkan nilai 85% berada pada kategori valid (dapat digunakan tanpa revisi)
dapat dilihat pada lampiran.

a. Keaktifan Belajar Siswa Sebelum Menggunakan Metode Snowball
Throwing
Berdasarkan data yang telah peneliti peroleh dari kelas 1V dapat diketahui
yakni hasil pretest sebelum diberikan perlakuan yang mana jumlah siswa sebanyak
27 siswa dengan perolehan nilai rata-rata yaitu 70,074 dengan perolehan nilai
tertinggi 85 dan perolehan nilai terendah 59. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Tabel 4.1 Hasil Nilai Pre-test

Interval Frekuensi Presentase %
59 - 63 5 19%
64 - 68 9 33%
69 - 73 5 19%
74 -78 2 7%
79 - 83 5 19%
84 - 88 1 4%
Total 100%
Rata-rata 70,074
Tertinggi 85
Terendah 59

Berdasarkan pada tabel 4.1 dapat dilihat terdapat 5 siswa (19%) dengan interval
59 — 63, terdapat 9 siswa (33%) dengan interval 64 — 68, 5 siswa (19%) dengan
interval 69 — 73, 2 siswa (7%) dengan interval 74 — 78, 5 siswa (19%) dengan

interval 79 — 83, 1 siswa (4%) dengan interval 84 — 88.
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b. Keaktifan Belajar Siswa sesudah Menggunakan Metode Snowball
Throwing

Berdasarkan hasil postest dari kelas 1V dengan jumlah 27 siswa sesudah
diberikannya perlakuan dengan menggunakan metode Snowball Throwing
diperoleh nilai teringgi 96 dan nilai terendah 69 dengan rata-rata 87,148. Hasil
postest dapat pada tabel berikut.

Tabel 4.2 Hasil Nilai Post-test

Interval Frekuensi Presentase %

69 - 73 5 19%

84 - 88 6 22%

89 - 93 14 52%

94 - 98 2 7%

Total 27 100%

Rata-rata 87,148
Tertinggi 96
Terendah 69

Berdasarkan tabel diatas terdapat 5 siswa (19%) dengan interval 69 - 73,
terdapat 6 siswa (22%) dengan interval 84 - 88, 14 siswa (52%) dengan interval 89
- 93, 2 siswa (7%) dengan interval 94 — 98.

4.2 Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis, menggunakan analisis uji T yaitu Independent
Simple T-Test. Analisis yang digunakan untuk menguji uji hipotesis adalah dengan
bantuan SPSS 25.0. Dasar pengambilan keputusan yaitu :
1) Jika nilai signifikansi (Sig) < (0,05) maka terdapat Pengaruh Penggunaan
Metode Snowball Throwing Terhadap Keaktifan Belajar IPS Siswa Dikelas
IV SD Negeri 104280 Desa Pulau Gambar.

2) Jika nilai signifikansi (Sig) > (0,05) maka tidak terdapat Pengaruh
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Penggunaan Metode Snowball Throwing Terhadap Keaktifan Belajar IPS

Siswa Dikelas IV SD Negeri 104280 Desa Pulau Gambar.

Hasil pengujian hipotesis sebagai berikut :

Tabel 4.1 Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Test

Paired Differences Significance
95% Confidence Interval of
the Difference
Std. Std. Error One-Sided Two-Sided
Mean Deviation Mean Lower Upper t df p p
Pair  Sebelum diberikan - 7.55455 1.45387 -20.06255 -14.08559 -11.744 26 <.001 <.001

1 perlakuan - Setelah 17.0740
diberikan perlakuan 7

Berdasarkan tabel 4.2 Paired Sample Test dapat dilihat signifikansinya nilai sig
(2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05. Berdasarkan hal tersebut maka diperoleh
pengambilan hipotesis HO ditolak dan Ha diterima sehingga diperoleh kesimpulan
bahwa “ Terdapat Pengaruh Metode Snowball Throwing Terhadap Keaktifan
Belajar IPS Siswa Dikelas IV SD Negeri 104280 Desa Pulau Gambar.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan | kelas yaitu kelas 1V dengan dua
kali pertemuan yang dimana pertemuan pertama tidak menggunakan metode
Snowball Throwing hanya menggunakan metode ceramah, sedangkan pertemuan
kedua peneliti menggunakan metode Snowball Throwing setelah itu peneliti

menggunakan lembar observasi untuk mengetahui bagaimana keaktifan belajar



47

siswa sebelum diterapkannya perlakuan (pre-test) dan setelah diterapkannya
perlakuan (post-test).
1. Keaktifan Belajar Siswa sebelum Menggunakan Metode Snowball
Throwing
Berdasarkan data yang telah peneliti peroleh dari kelas IV dapat diketahui
yakni hasil pretest sebelum diberikan perlakuan yang mana jumlah siswa sebanyak
27 siswa dengan perolehan nilai rata-rata yaitu 70,074 dan terletak pada interval
56 — 70 maka termasuk dalam kategori cukup. Hasil lembar observasi menunjukkan
bahwa pada saat pre-test siswa memiliki nilai yang lebih rendah dibandingkan
dengan nilai yang diperoleh sesusah diberikan perlakuan.
2. Keaktifan Belajar Siswa sesudah Menggunakan Metode Snowball
Throwing
Kemudian pada pertemuan berikutnya peneliti melakukan proses
pembelajaran menggunakan metode Snowball Throwing dalam meningkatkan
keaktifan belajar siswa, sesudah diberikannya perlakuan diperoleh nilai rata-rata
siswa 87,148 yang terletak pada interval 86 — 100 maka termasuk dalam kategori
sangat tinggi. Sesudah senggunakan metode Snowball Throwing siswa mengalami
kenaikan yang drastis dibandingkan dengan nilai sebelum menggunakan metode
Snowball Throwing.
3. Pengaruh Metode Snowball Throwing terhadap Keaktifan Belajar IPS
Siswa Kelas IV SD Negeri 104280 Desa Pulau Gambar.
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh terhadap variabel x dan

variabel y. Pengaruh ini dapat dilihat dari nilai Sig yang diperoleh < a yaitu 0,001
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< 0,05. Pengaruh tersebut karena dalam proses pembelajaran menggunakan metode
snowball throwing dimana dapat membuat siswa terlibat dalam proses
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa karena dalam
pelaksanaan metode ini siswa akan dituntut aktif bertanya dan menjawab
pertanyaan.

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yaitu (Rahmaini,
2022) dimana peneliti tersebut menggunakan metode snowball throwing untuk
mengetahui motivasi dan hasil belajar matematika kelas 1V yang diajarkan dengan
metode snowball throwing dan metode ceramah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa motivasi dan hasil belajar matematika pada kelas IV yang diajarkan dengan
metode snowball throwing lebih tinggi dari kelas yang diajarkan dengan metode
ceramah.

Penelitian terdahulu lainnya yaitu (Rahmawati et al., 2018) peneliti tersebut
menggunakan metode snowball Throwing untuk meningkatkan hasil belajar siswa
mata pelajaran IPA, Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa lebih
meningkat menggunakan metode snowball throwing.

Penelitian terdahulu yang juga serupa yaitu (Fatmala et al., 2023) peneliti
tersebut juga menggunakan metode snowball throwing untuk meningkatkan
keaktifan belajar siswa dikelas 1V, Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa lebih meningkat menggunakan metode snowball throwing.

Pada dasarnya setiap metode yang digunakan dapat menjadi pendukung
pembelajaran dan dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. Melalui metode

snowball throwing siswa diajak untuk terlibat dan meningkatkan keaktifan belajar
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IPS nya, tugas guru hanyalah memberikan contoh dan arahan (fasilitator) sehingga
siswa dapat leluasa menuangkan hasil-hasil pemikirannya dalam kertas maupun
secara langsung saat menjawab pertanyaan dalam proses pembelajaran.
4.4 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian yang telah dilakukan tentunya mempunyai banyak
keterbatasan dalam penelitian, antara lain:
1. Adanya keterbatasan waktu penelitian
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini sangat terbatas karena peneliti
hanya memiliki waktu sesuai keperluan yang berhubungan dengan penelitian.
2. Adanya keterbatasan kemampuan
Penelitian ini dilakukan dengan keterbatasan kemampuan yang dimiliki
peneliti. Peneliti menyadari bawha kemampuan yang dimiliki masih sangat
kurang dari kata sempurna.
3. Keterbatasan tempat penelitian
Penelitian ini hanya dibatasi satu sekolah. Oleh karena itu terdapat
kemungkinan hasil yang berbeda apabila penelitian ini dilakukan pada tempat

yang berbeda.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian yang penulis lakukan tentang
pengaruh metode snowball thrwing terhadap keaktifan belajar IPS siswa dikelas

IV SD Negeri 104280 Desa Pulau Gambar, keaktifan belajar siswa dengan

menggunakan metode Snowball Throwing dapat terlihat dengan membandingkan

hasil perolehan nilai rata-rata pada saat pre-test dan post-test. Hasil penelitian
sebagai berikut :

1. Sebelum menggunakan metode Snowball Throwing dikelas IV SD Negeri
104280 Desa Pulau Gambar, keakifan belajar siswa terbilang masih rendah,
terlihat dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa vyaitu 70,074 yang terletak
pada interval 56 — 70 termasuk dalam kategori cukup.

2. Setelah menggunakan metode Snowball Throwing terdapat peningkatan yang
sangat baik, sesudah diberikannya perlakuan diperoleh nilai rata-rata siswa
87,148 yang terletak pada interval 86 — 100 termasuk dalam kategori sangat
tinggi.

3. Adanya pengaruh metode Snowball Throwing terhadap keaktifan belajar
siswa. Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan dengan analisis
uji T yaitu Independent Simple T-Test, diperoleh nilai signifikan (sig 2-tailed)
< a yaitu 0,001 < 0,05. Maka diperoleh kesimpulan bahwa metode Snowball
Throwing berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa kelas 1V SD Negeri

104280 Desa Pulau Gambar.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka peneliti menyarankan kepada :

1. Guru, untuk dapat menggunakan berbagai metode yang menarik dalam
proses pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa.

2. Siswa, untuk dapat terus belajar sehingga kelak nantinya segala impian dan
cita-cita dapat tercapai.

3. Sekolah, untuk mendukung guru dalam kegiatan belajar mengajar yang
dilaksanakan baik material maupun perizinan.

4. Peneliti, untuk dapat menjadikan penelitian ini sebagai literatur,

pengalaman, pembelajaran dan pembanding hasil peneliti.
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Lampiran 1
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA IPS SD KELAS 4

Penyusun : Dewi Sasmita

Instansi : SDN 104280 Desa Pulau Gambar

Tahun Penyusunan : 2024

Jenjang Sekolah :SD

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Semester/Kelas SV

Bab : 7. Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan Kita
Topik : C. Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu Cara

Pemenuhan Kebutuan
Alokasi Waktu 1 2JP

Mempelajari aktivitas ekonomi yang terjadi pada kegiatan jual beli
Mempelajarai peran produsen, distributor, dan konsumen dalam alur

kegiatan ekonomi

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
Berkebinekaan global,

Bergotong-royong,

Bernalar kritis, dan

Kreatif.

grwdPE
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- Buku Siswa (Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi Republik Indonesia, 2021. llmu Pengetahuan Alam dan

Sosial untuk SD Kelas 1V, Penulis: Amalia Fitri, dkk) him.95 — 102.

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam
mencerna dan memahami materiajar, terlibat dalam proses
pembelajaran

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami
dengan cepat, mampumencapai keterampilan berfikir aras tinggi
(HOTS), dan Aktif dalam pembelajaran.

+«+ Snowball Throwing
KOMPONEN INTI

1. Peserta didik (A) dapat menentukan peran produsen, distributor,
dan konsumen dalam alur kegiatan ekonomi (B) Melalui
penjelasan guru dan diskusi kelompok (C) dengan benar (D).

2. Peserta didik (A) dapat membuat dan menjawab pertanyaan tentang
jual beli pada kegiatan ekonomi(B) Melalui kerja kelompok (C)
dengan baik (D).

3. Peserta didik (A) dapat membuat laporan hasil keaktifan menjawab
pertanyaan pada kegiatan ekonomi (B) Melalui kerja kelompok (C)
dengan baik dan benar (D).

% Tidak semua kebutuhan dapat langsung kita beli begitu saja.
Terkadang butuh suatu prosessampai barang atau jasa sampai ke
tangan Kita. Proses membuat (produksi), dikirimkan (distribusi) lalu
digunakan (konsumsi).

Apa alasan terjadinya jual beli?
Di mana saja peristiwa jual beli dapat terjadi?
Apa semua kebutuhan langsung kita dapatkan?

Menurutmu, bagaimana proses suatu kebutuhan barang atau jasa sampai
ke rumah kalian?

Hw DN

Kegiatan Pendahuluan
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Kegiatan Orientasi

1. Peserta didik menyimak pembukaan dari guru dengan salam dan
berdoa untuk memulaipembelajaran.
2. Peserta didik mempersiapkan fisik maupun psikologis dan menyiapkan
buku serta alat tulis.
3. Peserta didk di cek kehadirannya oleh guru sebagai sikap disiplin.
4. Peserta didik menyanyikan
lagu “Garuda Pancasila”
Kegiatan Apersepsi
5. Peserta didik melakukan kegiatan literasi untuk mendapatkan
pemahaman mengenai topik awal pelajaran
6. Peserta didik menyimak apersepsi dari guru tentang pelajaran
sebelumnya
a. Anak-anak ada yang masih ingat materi
sebelumnya? Coba sebutkan!
b. lya betul sekali, kemarin kita mempelajari tentang kegiatan
ekonomi
c. Nah pada pembelajaran IPS kita hari ini, kita akan melakukan
diskusi kelompok tentang jual beli dalam kegiatan ekonomi
Kegiatan Motivasi

7. Peserta didik mendapat gambaran tentang manfaat mempelajari
kegiatan ekonomi dalamkehidupan sehari-hari dari penjelasan guru
8. Peserta didik memahami tujuan pembelajaran yang disampaikan guru

Kegiatan Inti

FASE 1
Pertanyaan Mendasar (Mengumpulkan Informasi)
1. Mengajukan pertanyaan mendasar apa yang harus dilakukan peserta

didik terhadap topik kegiatan ekonomi, (Apa makanan
kesukaanmu?, Bagaimana makanan tersebut bisa sampai dihadapan
kalian?)
2. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang jual beli pada
kegiatan ekonomi
FASE 2

Membentuk kelompok
3. Peserta didik dibagi dalam kelompok, masing-masing kelompok
terdiri atas 5 orang

4. Perwakilan masing-masing ketua kelompok kedepan dan
mendengarkan penjelasan materi dari guru
FASE 3
Membuat pertanyaan
1. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya
masing-masing dan menjelaskan kembali materi yang sudah
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disampaikan guru
2. Setiap peserta didik membuat pertanyaan dalam kertas

Memonitor Keaktifan belajar siswa

3. Pertanyaan-pertanyaan tersebut dikumpulkan kemudian dibentuk
seperti bola

4. Bola tersebut kemudian dilempar kearah siswa dan siswa yang
mendapat bola tersebut menjawab salah satu pertanyaan secara
bergantian.

5. Guru memantau keaktifan peserta didik selama melaksanakan
permainan, memantau perkembangan dan membimbing jika
mengalami kesulitan.

FASE 5

Menguji Hasil

6. Peserta didik membahas didkusi yang telah dilakukan dan membuat
laporan jumlah pertanyaan yang dijawab siswa

7. Guru memantau keterlibatan peserta didik, mengukur ketercapaian
standar.

FASE 6

Evaluasi Pengalaman Belajar

8. Setiap kelompok menyampaikan laporan pertanyaan yang berhasil
dijawab

9. Peserta didik menyimpulkan pembelajaran

Kegiatan Penutup

1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan isi materi pada
pembelajaran hari ini

2. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang
telah berlangsung.
a. Apa saja yang telah dipahami peserta didik?
b. Apayang belum dipahami peserta didik?
c. Bagaimana perasaan selama pembelajaran?

3. Guru memberikan informasi tentang pembelajaran yang akan
dilaksanakan pada pertemuanselanjutnya

4. Peserta didik bersama guru menutup kegiatan pembelajaran
dengan berdoa bersama dipimpin salah satu peserta didik

E. REFLEKSI

Topik C : Kegiatan Jual Beli sebagai Salah Satu Cara Pemenuhan
Kebutuhan

1. Menurut kalian, apa syarat terjadinya jual beli?
2. Menurutmu, bagaimana caranya untuk memenuhi kebutuhan apabila
barang atau jasanya tidaktersedia dari lingkungan sekitar?
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3. Apasaja proses yang terjadi pada kegiatan ekonomi yang ada di
sekitarmu?

4. Apakah kamu pernah berperan menjadi produsen, distributor, atau
konsumen? Jelaskan!

5. Setelah mempelajari alur kegiatan ekonomi, bagaimana sebaiknya kamu
bersikap terhadapbarang-barang yang kamu pakai?

E. ASESMEN/PENILAIAN

Penilaian
Nilai Sikap
a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran
b. Teknik : pengamatan guru
c. Bentuk : jurnal
Nilai Pengetahuan

a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran
b. Teknik : pengumpulan tugas
c. Bentuk : testertulis

Penilaian Keterampilan

a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran
b. Teknik : pengamatan guru

c. Bentuk : rubik penilaian

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan

» Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata
mengikuti pembelajaran dengan pengayaan.

Remedial

= Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk
memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang
belum mecapai CP.

G. DAFTAR PUSTAKA

Fitri, Amalia dkk. 2021. Buku Panduan Guru lImu Pengetahuan Alam dan
Sosial. Jakarta Pusat:Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian
dan Pengembangan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi

Mengetahui
pala Sekolah
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Peneliti Guru Kelas 1V
Sri Atun, S.Pd
M NIP.197402012005022002
Dewi Sasmita Eitri Hayati Lestari, S.Pd.1
NPM.2002090014 NIP.199504182019032010
Lampiran 2
MATERI AJAR
Topik C

Kegiatan Jual Beli sebagai Salah satuPemenuhan Kebutuhan

4 N

Pertanyaan Esensial

Apa alasan terjadinya jual beli ?

Di mana saja peristiwa jual beli dapat terjadi ?
Apa semua kebutuhan langsung kita dapatkan ?
Menurut kalian, bagaimana proses suatu
kebutuhanbarang atau jasa sampai ke rumah
kalian ?

PN

Pernahkah kalian pergi ke pasar? percakapan di atas merupakan
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gambaran jual beli yang dilakukan oleh manusia sebagai salah satu
pemenuhan kebutuhan hidupnya. Ibu Mira membutuhkan sayuranuntuk
dimasak sebagai makanan. Ibu Mira berperan sebagai pembeli. Penjual
sayur berperan sebagai yang menjual kebutuhan atau penjual. Pasar
sendiri adalah tempat jual beli. Namun, ada juga barang yang tidak
dapat ditawar. Biasanya ini terjadi pada barang yang sudah
mencantumkan harga dikemasannya.Biasanya ini ada di supermarket
atau pusat perbelanjaan.

Berikut skema alur kegiatan ekonomi:

. Apa yang dimaksud dengan produksi, distribusi, dan konsumsi itu?

Kegiatan Produksi Kegiatan Distribusi Kegiatan Konsumsi
dikirim/

el

lurrmi fross b smiyslohatye Sarrws < Fapiieem

diterima/
dibeli

1. Kegiatan Produksi
Kegiatan membuat barang. Orang yang melakukan kegiatan inidisebut
produsen. Beberapa contoh kegiatan produksi adalah sebagai berikut:

a. Penjahit menghasilkan pakaian




c. Pengacara menghasilkan jasa layanan hukum

Kegiatan menyalurkan barang hasil produksi. Orang atau
tempatmelakukan kegiatan ini disebut distributor. Contoh
agen, pedagang besar atau grosir, dan pengecer. Distributor
mempermudah pemenuhan kebutuhan tanpa perlupergi ke

pabrik pembuatan langsung.
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2. Kegiatan Konsumsi

Kegiatan pemakaian barang hasil produksi. Orang Yyag
melakukan kegiatan konsumsi ini disebut konsumen. Kalian telah
mengetahuitempat-tempat terjadinya jual beli, bukan? Sekarang
kalian akan bekerja dalam kelompok untuk mengetahui lebih

lanjut kegiatan ekonomi yang terjadi di tempat jual beli.



Lampiran 3

Lembar Instrumen Keaktifan Belajar IPS Siswa oleh Validitas Ahli

A. lIdentitas
Nama
Profesi

LEMBAR VALIDASI

OBSFERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

Validator
:Melyani Sari Sitepu, M.Pd
: Dosen

B. Petunjuk Pengisian
1. Bapak/Ibu dapat menilai dengan memberikan tanda W) pada kolom yang

disediakan.
2. Bapak/Ibu dapat memberikan nilai dengan ketcrangan poin validitas scbagai
berikut:
1. : Sangat Kurang
2. :Kurang Baik
3. :Baik
4. :Sangat Baik

3. Jika terdapat saran perbaikan komentar, maka diharapkan Bapak/Ibu
menuliskan pada kolom saran perbaikan dan komentar yang telah discdiakan.

C. Aspek Penilaian

No

Aspek yang diamati

Kriteria Penilaian

1] 213] 4

Kegiatan Visual

Siswa membaca buku dan sumber belajar
lain yang berkaitan dengan IPS

2.

Siswa memperhatikan guru ketika
menyampaikan pembelajaran

v
v’

Kcgia

tan Lisan

=

Siswa menyampaikan saran, pendapat dan
juga mengajukan pertanyaan ketika sedang
berdiskusi ——
Siswa menyimpulkan materi pelajaran pada
akhir kegiatan pembelajaran

_l_(sg_i_glun Mendengarkan

Siswa menyimak dan mendengarkan guni
saat menyampaikan pembelajaran

2

Siswa menyimak dan mendengarkan
pendapat siswa yang lain ketika sedang
berdiskusi

A"

Kegiat

an Menulis

Siswa menulis rangkuman materi
pembelajaran yang dijclaskan oleh guru

2.

Siswa menulis pertanyaan-pertanyian

S5

terkait materi yang dijelaskan olch guru
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_Kegiatan Motorik

Siswa membentuk kelompok sesuai arahan
Guru

2,

Siswa secara bergantian mempersentasikan
hasil diskusinya didepan kelas

Kegiatan Mental

1.

Siswa mengingat kembali pembelajaran
yang telah disampaikan sebelumnya

2

Siswa mampu memecahkan permasalahan
yang diberikan oleh guru

<

3.

Siswa mampu untuk mengambil keputusan
ketika bertindak saat proses pembelajaran
berlangsung

Kegia

tan Emosional

Siswa merasa gugup dan takut untuk
memberikan pendapat ketika sedang
Berdiskusi

Siswa merasa tidak percaya diri untuk
tampil didepan kelas

v

Jumlah Skor _ &1

{ |4 | & |40

_ Julmah skor yang didapatkan

Nilai x 100% I _
Jumlah Skor maksimal = {:;‘Llaf{b > 85%
Keterangan :
Skor maksimal  : 15x4 =60
Kriteria Kelayakan
Persentase Kategori
76,6% < sv < 100% Valid
51,6% <sv < 80% Cukup Valid
25% < sv< 50% Kurang Valid
0% < sv < 25% Tidak Valid

D. Kesimpulan Penilaian (lingkari salah satu)
Mohon beri tanda pada salah satu keterangan berikut sebagai kesimpulan
penilaian :

A : Dapat digunakan tanpa revisi
- Dapat digunakan dengan sedikit revisi
C. . Dapat digunakan dengan banyak revisi

D. : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
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..............................................................................................................

Meden Juni._ 2024

Validator

(Melyahi Sari Sitepu, M.Pd)
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Lampiran 4

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA
Nama Siswa
Kelas - IV (Empat)
Hari/Tanggal

Petunjuk : Berilah tanda centang (V) pada kolom skor sesuai pengamatan
berdasarkan skor penilaian yang telah ditentukan.

Keterangan : Skor 1= Sangat Kurang Baik, Skor 2= Kurang Baik, Skor 3=
Cukup, Skor 4= Baik, Skor 5= Sangat Baik

No Kategori Pengamatan Skor Penilaian
11213145
1. | Siswa membaca buku dan sumber belajar lain
yang berkaitan dengan IPS
2. | Siswa memperhatikan guru ketika
menyampaikan pembelajaran
3. | Siswa menyampaikan saran, pendapat dan
juga mengajukan pertanyaan ketika sedang
berdiskusi
4. | Siswa menyimpulkan materi pelajaran pada
akhir kegiatan pembelajaran
5. | Siswa menyimak dan mendengarkan guru
saat menyampaikan pembelajaran
6. | Siswa menyimak dan mendengarkan
pendapat siswa yang lain ketika sedang
berdiskusi
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7. | Siswa menulis rangkuman materi
pembelajaran yang dijelaskan oleh guru

8. | Siswa menulis pertanyaan-pertanyaan terkait
materi yang dijelaskan oleh guru

9. | Siswa membentuk kelompok sesuai arahan
Guru

10. | Siswa secara bergantian mempresentasikan
hasil diskusinya didepan kelas

11. | Siswa mengingat kembali pembelajaran yang
telah disampaikan sebelumnya

12. | Siswa mampu memecahkan permasalahan
yang diberikan oleh guru

13. | Siswa mampu untuk mengambil Keputusan
ketika bertindak saat proses pembelajaran
berlangsung

14. | Siswa mampu untuk memberikan pendapat
ketika sedang Berdiskusi

15. | Siswa merasa percaya diri untuk tampil

didepan kelas

Jumlah

Total




Lampiran 5

71

Rekapitulasi Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Pada Saat Preetest

Preetest
No. Nama Siswa Nilai Kategori Kriteria

Absen

1 Alda Azahra 79 Baik Tuntas

2 Al-Khalif Zikri 80 Baik Tuntas

3 Fauzan Azriel 63 Cukup Baik | Tidak Tuntas
4 Hifahri 59 Cukup Baik | Tidak Tuntas
5 Jodie Pranata 64 Cukup Baik | Tidak Tuntas
6 Kamara Khairum 76 Baik Tuntas

7 Luisya Readita 77 Baik Tuntas

8 Masaya Vinasti 81 Baik Tuntas

9 Marsyah Nia P. 64 Cukup Baik | Tidak Tuntas
10 Miftahul Jannah 67 Cukup Baik | Tidak Tuntas
11 Niko Aldrian 67 Cukup Baik | Tidak Tuntas
12 Nur Handoko 63 Cukup Baik | Tidak Tuntas
13 Raina Zeni Agigah 69 Cukup Baik | Tidak Tuntas
14 Raysa Kayla 72 Cukup Baik | Tidak Tuntas
15 Reyfan Reynoval 69 Cukup Baik | Tidak Tuntas
16 Sarah Ramadhani 67 Cukup Baik | Tidak Tuntas
17 Serra Ayunda 80 Baik Tuntas

18 Tirta Ashanur A. 85 Baik Tuntas

19 Ulfaira Talita Sabit 65 Cukup Baik | Tidak Tuntas
20 Fadlan Ghais R. 61 Cukup Baik | Tidak Tuntas
21 Vino Adrian 80 Baik Tuntas

22 Wuri Nurbayida 67 Cukup Baik | Tidak Tuntas
23 Dirga Ayyub 69 Cukup Baik | Tidak Tuntas
24 Nafizah Azzahra 63 Cukup Baik | Tidak Tuntas
25 M. Riski P. 68 Cukup Baik | Tidak Tuntas
26 Nayla Anastasya 65 Cukup Baik | Tidak Tuntas
27 Ratu Tirta Aira L. 72 Cukup Baik | Tidak Tuntas
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Jumlah 1.892
Rata-rata 70,074
Lampiran 6

Rekapitulasi Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Pada Saat Posttest

Posttest
No. Nama Siswa Nilai Kategori Kriteria

Absen

1 Alda Azahra 93 Sangat Baik Tuntas

2 Al-Khalif Zikri 95 Sangat Baik Tuntas

3 Fauzan Azriel 85 Baik Tuntas

4 Hifahri 72 Cukup Baik | Tidak Tuntas
5 Jodie Pranata 69 Cukup Baik | Tidak Tuntas
6 Kamara Khairum 88 Baik Tuntas

7 Luisya Readita 89 Baik Tuntas

8 Masaya Vinasti 88 Baik Tuntas

9 Marsyah Nia P. 91 Sangat Baik Tuntas

10 Miftahul Jannah 92 Sangat Baik Tuntas

11 Niko Aldrian 88 Baik Tuntas

12 Nur Handoko 92 Sangat Baik Tuntas

13 Raina Zeni Agigah 93 Sangat Baik Tuntas

14 Raysa Kayla 91 Sangat Baik Tuntas

15 Reyfan Reynoval 93 Sangat Baik Tuntas

16 Sarah Ramadhani 89 Baik Tuntas

17 Serra Ayunda 92 Sangat Baik Tuntas

18 Tirta Ashanur A. 96 Sangat Baik Tuntas

19 Ulfaira Talita Sabit 89 Baik Tuntas

20 Fadlan Ghais R. 71 Cukup Baik | Tidak Tuntas
21 Vino Adrian 93 Sangat Baik Tuntas

22 Wauri Nurbayida 72 Cukup Baik | Tidak Tuntas
23 Dirga Ayyub 87 Baik Tuntas

24 Nafizah Azzahra 92 Sangat Baik Tuntas

25 M. Riski P. 72 Cukup Baik | Tidak Tuntas
26 Nayla Anastasya 88 Baik Tuntas

27 Ratu Tirta Aira L. 93 Sangat Baik Tuntas




73

Jumlah 2.353
Rata-rata 87,148
Lampiran 7

Lembar Observasi Keaktifan Belajar Pada Saat Preetest

Nilai Tertinggi

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

Nama Siswa : Tiks Aghanur 4.
Kelas : IV ( Empat )
Hari/Tanggal 122 Jun 2024

Ay

Pctunjuk : Berilah tanda centang ( V) pada kolom skor sesuai pengamatanberdasarkan
skor penilaian yang telah ditentukan.

Keterangan : Skor 1= Sangat Kurang Baik, Skor 2= Kurang Baik, Skor 3= Cukup,
Skor 4= Baik, Skor 5= Sangat Baik

No

Kategori Pengamatan

Skor Penilaian

2

3

4

Siswa membaca buku dan sumber belajar lain
yang berkaitan dengan IPS

Siswa memperhatikan guru ketika
menyampaikan pembelajaran

Siswa menyampaikan saran, pendapat dan
juga mengajukan pertanyaan ketika sedang
berdiskusi

Siswa menyimpulkan materi pelajaran pada
akhir kegiatan pembelajaran

Siswa menyimak dan mendengarkan guru
saat menyampaikan pembelajaran

Siswa menyimak dan mendengarkan
pendapat siswa yang lain ketika sedang
berdiskusi

Siswa menulis rangkuman materi
pembclajaran yang dijelaskan olch guru

Siswa menulis pertanyaan-pertanyaan terkait
materi yang dijelaskan oleh guru

\

Siswa dengan arahan guru dapat
menggambar menggunakan pensil dengan
baik

Siswa membentuk kelompok sesuai arahan
Guru

C

Siswa secara bergantian mempresentasikan
hasil diskusinya didepan kclas

Siswa mengingat kembali pembelajaran yang
telah disampaikan sebelumnya

C




13.

Siswa mampu memecahkan permasalahan
yang diberikan oleh guru

14.

Siswa mampu untuk memberikan pendapat
ketika sedang Berdiskusi

Siswa mcrasa percaya diri untuk tampil
didepan kelas

Jumlah

%0

Total

74



Nilai Sedang

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

Nama Siswa . ¥oars Khairum

Kelas : IV (Empat )

Hari/Tanggal 192 6“'“ 2004
Petunjuk :

Berilah tanda centang ( V) pada kolom skor sesuai pengamatan
berdasarkan skor penilaian yang telah ditentukan.

Keterangan :
Skor 1= Sangat Kurang Baik, Skor 2= Kurang Baik, Skor 3= 7
Cukup, Skor 4= Baik, Skor 5= Sangat Baik
No Kategori Pengamatan Skor Penilaian
SENENFAN
1. | Siswa membaca buku dan sumber | c/
belajar lain yang berkaitan dengan IPS
2. | Siswa memperhatikan guru ketika N
"« | menyampaikan pembelajaran
3. | Siswa menyampaikan saran, pendapat
dan juga mengajukan pertanyaan ketika v
sedang berdiskusi
4. | Siswa menyimpulkan materi pelajaran <
pada akhir kegiatan pembelajaran
5. | Siswa menyimak dan mendengarkan iy
guru saat menyampaikan pembelajaran
6. | Siswa menyimak dan mendengarkan
pendapat siswa yang lain ketika sedang v
berdiskusi =il
7. | Siswa menulis rangkuman materi
_pembelajaran yang dijelaskan olch guru v
8. | Siswa menulis pertanyaan-pertanyaan b
terkait materi yang dijclaskan oleh guru
9. | Siswa membentuk kelompok sesuai 4
arahan Guru il
10. | Siswa secara bergantian
mempresentasikan hasil diskusinya -/
didepan kelas
I1. [ Siswa mengingat kembali pembelajaran
yang telah disampaikan scbelumnya o




12,

Siswa mampu memecahkan
permasalahan yang diberikan olch guru

&

13.

Siswa mampu untuk mengambil
keputusan ketika bertindak saat proses
pembelajaran berlangsung

X

14,

Siswa mampu untuk memberikan
pendapat ketika scdang Berdiskusi

15.

Siswa merasa percaya diri untuk tampil
didepan kelas

Jumlah

‘671" LS

Total

e

76



Nilai Terendah

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

Nama Siswa : H\.{mn'
Kelas : IV (Empat)
Hari/Tanggal : 3—}’&,& 2024

Petunjuk : Berilah tanda centang ( V) pada kolom skor sesuai pengamatanberdasarkan

skor penilaian yang telah ditentukan,

Keterangan : Skor 1= Sangat Kurang Baik, Skor 2= Kurang Baik, Skor 3= Cukup,

Skor 4= Baik, Skor 5= Sangat Baik

7

No

Kategori Pengamatan

Skor Penilaian

2

3

4

1.

Siswa membaca buku dan sumber belajar lain
yang berkaitan dengan IPS

v

Siswa memperhatikan guru ketika
menyampaikan pembelajaran

4

Siswa menyampaikan saran, pendapat dan
juga mengajukan pertanyaan ketika sedang
berdiskusi

Siswa menyimpulkan materi pelajaran pada
akhir kegiatan pembelajaran

Siswa menyimak dan mendengarkan guru
saat menyampaikan pembelajaran

Siswa menyimak dan mendengarkan
pendapat siswa yang lain ketika sedang
berdiskusi

Siswa menulis rangkuman materi
pembelajaran yang dijelaskan oleh guru

Siswa menulis pertanyaan-pertanyaan terkait
materi yang dijelaskan oleh guru

0 T

Siswa dengan arahan guru dapat
menggambar menggunakan pensil dengan
baik

Siswa membentuk kelompok sesuai arahan
Guru

. | Siswa secara bergantian mempresentasikan

hasil diskusinya didcpan kelas

Siswa mengingat kembali pembelajaran yang
telah disampaikan sebelumnya

77



13.

Siswa mampu memecahkan permasalahan
yang diberikan oleh guru

14.

Siswa mampu untuk memberikan pendapat
ketika sedang Berdiskusi

15.

Siswa merasa percaya diri untuk tampil
didepan kelas

Jumlah

\o

[

Total

AA

78



Lampiran 8

Lembar Observasi Keaktifan Belajar Pada Saat Posttest

Nilai Tertinggi

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

Nama Siswa D Tiehn Wnur A -
Kelas : IV (Empat)
Hari/Tanggal P4 ')‘M J074

%

Petunjuk : Berilah tanda centang (V) pada kolom skor sesuai pengamatanberdasarkan
skor penilaian yang telah ditentukan,

Keterangan : Skor 1= Sangat Kurung Baik, Skor 2= Kurang Baik, Skor 3= Cukup,
Skor 4= Baik, Skor 5= Sangat Baik

No

Kategori Pengamatan

Skor Penilaian

2

3

4

Siswa membaca buku dan sumber belajar lain
yang berkaitan dengan IPS

Siswa memperhatikan guru ketika
menyampaikan pembelajaran

Siswa menyampaikan saran, pendapat dan
juga mengajukan pertanyaan ketika sedang
berdiskusi

AN

Siswa menyimpulkan materi pelajaran pada
akhir kegiatan pembelajaran

Siswa menyimak dan mendengarkan guru
saat menyampaikan pembelajaran

A

Siswa menyimak dan mendengarkan
pendapat siswa yang lain ketika sedang
berdiskusi

Siswa menulis rangkuman materi
pembelajaran yang dijelaskan olch guru

Siswa menulis pertanyaan-pertanyaan terkait
materi yang dijelaskan oleh guru

Siswa dengan arahan guru dapat
menggambar menggunakan pensil dengan
baik

Siswa membentuk kelompok sesuai arahan
Guru

Siswa secara bergantian mempresentasikan
hasil diskusinya didepan kelas

Siswa mengingat kembali pembelajaran yang
telah disampaikan sebelumnya

79



13.

Siswa mampu memecahkan permasalahan
yang diberikan oleh guru

14. | Siswa mampu untuk memberikan pendapat
ketika scdang Berdiskusi
15. | Siswa merasa percaya diri untuk tampil
didepan kelas
Jumlah 12
Total X2

80



Nilai Sedang

Nama Siswa : faon pasiel

Kelas : TV ( Empat )

Hari/Tanggal 194 »a\m'/mM
Petunjuk :

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

Berilah tanda centang ( V) pada kolom skor scsuai pengamatan

berdasarkan skor penilaian yang telah ditentukan.

Keterangan :

¥

Skor 1= Sangat Kurang Baik, Skor 2= Kurang Baik, Skor 3=
Cukup, Skor 4= Baik, Skor 5= Sangat Baik

No

Kategori Pengamatan

Skor Penilaian

2

3

4

Siswa membaca buku dan sumber
belajar lain yang berkaitan dengan IPS

/]

Siswa memperhatikan guru ketika
menyampaikan pembelajaran

Siswa menyampaikan saran, pendapat
dan juga mengajukan pertanyaan kelika
sedang berdiskusi

Siswa menyimpulkan materi pelajaran
pada akhir kegiatan pembelajaran

Siswa menyimak dan mendengarkan
uru saat menyampaikan pembelajaran

Siswa menyimak dan mendengarkan
pendapat siswa yang lain ketika scdang
berdiskusi

Siswa menulis rangkuman materi
pembelajaran yang dijelaskan olch guru

\

Siswa menulis pertanyaan-pertanyaan
terkait materi yang dijelaskan oleh guru

Siswa membentuk kelompok sesuai
arahan Guru

10.

Siswa secara bergantian
mempresentasikan hasil diskusinya
didepan kelas

S

11.

Siswa mengingat kembali pembelajaran

[EPTLPEIoNe T, ji, L | [OORGUIICOREL. | [DDpmegee Fou, fyrpopy
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12.

Siswa mampu memecahkan
permasalahan yang diberikan olch guru

13.

Siswa mampu untuk mengambil
keputusan ketika bertindak saat proses
pembelajaran berlangsung

14,

Siswa mampu untuk memberikan
pendapat ketika sedang Berdiskusi

15.

Siswa merasa percaya diri untuk tampil
didepan kelas

Jumlah

%0

NS

Total

A

82



Nilai Terendah

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

Nama Siswa 3 30,3'« Pratama
Kelas IV ( Empat)
Hari/Tanggal D24 Fun 9074

Petunjuk : Berilah tanda centang ( ¥) pada kolom skor sesuai pengamatanberdasarkan

skor penilaian yang telah ditentukan.

Keterangan : Skor 1= Sangat Kurang Baik, Skor 2= Kurang Baik, Skor 3= Cukup,

Skor 4= Baik, Skor 5= Sangat Baik

(09

No

Kategori Pengamatan

Skor Penilaian

2

3

4

1.

Siswa membaca buku dan sumber belajar lain
yang berkaitan dengan IPS

v

Siswa memperhatikan guru ketika
menyampaikan pembelajaran

S

Siswa menyampaikan saran, pendapat dan
juga mengajukan pertanyaan ketika sedang
berdiskusi

&

Siswa menyimpulkan materi pelajaran pada
akhir kegiatan pembelajaran

Siswa menyimak dan mendengarkan guru
saat menyampaikan pembelajaran

Siswa menyimak dan mendengarkan
pendapat siswa yang lain ketika sedang
berdiskusi

LY

Siswa menulis rangkuman materi
pembelajaran yang dijelaskan olch guru

Y

Siswa menulis pertanyaan-pertanyaan terkait
materi yang dijelaskan oleh guru

Siswa dengan arahan guru dapat
menggambar menggunakan pensil dengan
baik

N

Siswa membentuk kelompok sesuai arahan
Guru

(

Siswa secara bergantian mempresentasikan
hasil diskusinya didepan kelas

Siswa mengingat kembali pembelajaran yang
telah disampaikan sebelumnya

5

83



13.

Siswa mampu memecahkan permasalahan
yang diberikan oleh guru

14.

Siswa mampu untuk memberikan pendapat
kctika sedang Berdiskusi

NS

15.

Siswa merasa percaya diri untuk tampil
didepan kelas

Jumlah

24

sl €

Total

st

84



Lampiran 9

Hasil Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa Saat Preetest
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23 23 5 4 3 2 4 4 3 3 5 3 2 3 3 4 4 52 69
24 24 4 4 3 2 4 3 3 3 4 3 2 2 2 4 4 47 63
25 25 5 5 3 3 4 4 3 3 5 4 1 1 3 4 3 51 68
26 26 5 5 2 1 4 4 3 3 5 3 2 3 3 2 4 49 65
27 27 5 5 3 2 5 4 3 3 5 3 2 3 3 4 4 54 72
Keterangan: R.R 48,62 | 70,07
R.R :Rata-rata 9 4
MAX : Maximal MAX 64 85
MIN : Minimal
MIN 44 59

86
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Lampiran 10

Hasil Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa Saat Posttest
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23 23 5 5 4 4 5 14| 4 5 4 4 4 4 4 4 5 65 87
24 24 4 5 5 4 5 14| 5 5 5 4 5 5 4 4 5 69 92
25 25 5 5 3 3 4 | 4] 3 3 4 4 2 3 3 4 4 54 72
26 26 5 5 4 3 5|51 4 4 5 4 5 4 4 4 5 66 66
27 27 5 5 5 4 5 |15]| 5 5 4 4 5 4 4 5 5 70 93
Keterangan: R.R 65,40 | 87,14
R.R : Rata-rata 7 8
MAX : Maximal MAX 72 96
MIN : Minimal

MIN 52 69
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Lampiran 11
Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Correlations

Significance
N Correlation  One-Sidedp  Two-Sided p
Pair1  Sebelum diberikan perlakuan 27 .520 .003 .005
& Setelah diberikan perlakuan
Paired Samples Test
Paired Differences Significance
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Difference One- Two-
Deviatio  Error Sided Sided
Mean n Mean Lower Upper t df p p
Pair Sebelum -17.07407 7.55455 1.45387 -20.06255 -14.08559 -11.744 26 <.001 <.001
1 diberikan
perlakuan -
Setelah diberikan
perlakuan
Paired Samples Effect Sizes
95% Confidence Interval
Standardizer®*  Point Estimate Lower Upper
Sebelum diberikan Cohen's d 7.55455 -2.260 -2.972 -1.536
perlakuan - Setelah diberikan
perlakuan Hedges' 7.78157 -2.194 -2.885 -1.491

correction
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Lampiran 12

Link vodeo wawanvara wali kelas IV :

https://drive.google.com/drive/folders/1Kvg4dT2vVUIiTOsGkmVA
glaYKgj mpdB

90


https://drive.google.com/drive/folders/1Kvq4dT2vVUiTQsGkmVA%20g1aYKgj
https://drive.google.com/drive/folders/1Kvq4dT2vVUiTQsGkmVA%20g1aYKgj
https://drive.google.com/drive/folders/1Kvq4dT2vVUiTQsGkmVAbg1aYKgjmpdB
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Lampiran 13
Lembar Wawancara
Nama Guru . Fitri Hayati Lestari, S.Pd.|
Hari/Tanggal : Kamis/15 Februari 2024
Tempat : Kelas IV SDN 104280 Pulau Gambar
No Pertanyaan Wawancara Jawaban
L Berapakah Jumlah keseluruhan Jumlah seluruh siswa di kelas IV ada
siswa di kelas IV ? 27 siswa
2. | Apa sajakah masalah yang ibu Untuk di kelas IV ini, tidak semua
temui pada peserta didik
khususnya kelas 1V ? siswayang terdapat masalah, tetapi
ada Sebagian siswa yang kurang
dalam kmampuan berfikir Kkritis,
kurangnya minat belajar siswa,
rendahnya hasil belajar siswa, dan
kurangnya keaktifan belajar siswa.
3. Bagaimanakah keak_tifan belajas Keaktifannya itu tergantung mata
siswa pada pembelajaran IPS ?
Pelajaran, kalua misalnya mata
pelajaranyang mereka sukai dan guru
menggunakan metode yang sesuai
mereka bisa dikatakan aktif, tapi
kalua mereka tidak menyukai mata
pelajarannya atau sulit mereka
kurang aktif
4. Apakah dalam proses Untuk beberapa mata pelajaran
pembelajaran IPS ibu sudah pernahtetapi tidak saya tidak
pernah menggunakan metode ? selalu menggunakan metode
5. Saya belum pernah menggunakan

Apakah ibu

menerapkan metode snowball

sudah pernah

metode snowball throwing
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throwing dalam pembelajaran
IPS ?

Mengetahui
Wali Kelas

Fitri Hayati L estari,S.Pd
NIP.199504182019032010



Lampiran 14
Link Video Mengajar Saat Preetest

https://drive.qgoogle.com/drive/folders/1-
YAMWKutzEzKC8uMu3iMwQrSYcDbyvVz

Link Video Mengajar Saat Posttest

https://drive.google.com/drive/folders/1-
bjV2vhDb8xXE|ZIAOW2TWHe6LdspxXn
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https://drive.google.com/drive/folders/1-YAmWKutzEzKC8uMu3jMwQrSYcDbyvVz
https://drive.google.com/drive/folders/1-YAmWKutzEzKC8uMu3jMwQrSYcDbyvVz
https://drive.google.com/drive/folders/1-bjV2vhDb8xxEjZlAOW2TWHe6LdspxXn
https://drive.google.com/drive/folders/1-bjV2vhDb8xxEjZlAOW2TWHe6LdspxXn
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Lampiran 15 Dokumentasi
DOKUMENTASI

Gambar Lokasi SD Negeri 104280 Desa Pulau Gambar
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Gambar dengan wali kelas 1V SD Negeri 104280 Desa Pulau
Gambar

Gambar foto bersama dengan siswa kelas 1V
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Gambar Proses pembelajaran dikelas sebelum menggunakan metode
(Preetest)
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Gambar proses pembelajaran setelah menggunakan metode (Posttest)
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Lampiran 16 Turnitin

SKRIPSI DEWI SASLMITAA.pdf

ORIGINALITY REPORT

20, 18+ 8« O

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARV SOURCES

. reposutory uinsu.ac. |d 4%

Internet Source

repository.umsu.ac.id 5
. Internet Source 4 %

. Submltted to Universitas Islam Negerl 1
Sumatera Utara

Student Paper

. Submitted to Unika Soegijapranata 1

Student Paper %

rep05|tory.radenfatah.ac.id 4

Internet Source %

| B repository.uin-suska.ac.id &

Internet Source %

Annisa Aulla, Annisa Aulia Rahmadita, Azlia 1
Anugerah Putri, Fira Sekarani, Nuralifah %

Zakiyyah, Tia Rahmania, Mayarni Mayarni.

"Analisis Penerapan Pendekatan dan Model

Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia di Kelas IV Sekolah Dasar", jurnal

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2023




Lampiran 17 From K1
MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

o FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

u MSU JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Ungaet et | 1P,

L L
o

Yth  : Kctua dan Sckretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Mahasiswa : Dewi Sasmita

NPM 12002090014
Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Kredit Komulatif : 119 IPK= 3,81
Persetujuan = Disyahkan
Ketua/ ™ Judul yang diajukan | Oleh” Dekan
Sekretaris / creFakultas
Prye. Studi o G
Pengaruh Metode Snowball Throwing Terhadap K

Belajar IPS Siswa Di Kelas IV SD Negeri 104280 Pulgu = VE
ot Sl

Pengaruh Model Probing Promting Terhadap Kemam: uaq""' 854
Berpikir Krits [PS Siswa Di Kelas IV SD Negeri 10438}\ s
au ar

Z

1

Pengaruh Model Project Based Leami% Terhadap
Keaktifan Belajar IPS Siswa Di Kelas IV SD Negeri
104280 Pulau Gambar

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 9 November 2023

Hormat Pemohon,

O

Dewi Sasmita

Dibuat Rangkap 3 :
- Untuk akultas
- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 18 From K2

20 MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
5 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UU J1. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www. fkip umsu.ac.id E-mail; fkip@umsu.ac.id

“,

Sngrut | Condos | ey,

KepadaYth: Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Dewi Sasmita
NPM : 2002090014
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Pengaruh Metode Snowball Throwing Terhadap Keaktifan Belajar IPS Siswa Di Kelas IV
SD Negeri 104280 Pulau Gambar "

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak sebagai :
Dosen Pembimbing : Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd
Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, November 2023
Hormat Pemohon,

\

Dewi Sasmita

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 19 From K3

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
=~ Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor : 3863/ 11.3-AU//UMSU-02/ F/2023
Lamp e
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini :.

Nama . Dewi Sasmita
NPM 2002090014
Program Studi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian : Pengaruh Metode Snawball Tlowing Terhadap Keaktifan Belajar IPS
Siswa di Kelas IV SD Negeri 104280 Pulau Gambar

Pembimbing : Chairunnisa Amelia, S.Pd,.M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 27 November 2024

Medan, 13 Jumadil Awal 1445 H
27 November 2023 M

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

S8




Lampiran 20 Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

JUNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
J' FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

Website: http/www. (kip.umsu.ac.id E-mail: (kip@umsu.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Rabu, Tanggal 8 Mei 2024 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa:

Nama Mahasiswa : Dewi Sasmita

NPM

Program Studi

Judul Proposal

: 2002090014

: Pendidikan Guru Sekolah Dasar

: Pengaruh Metodi Snowball Throwing Terhadap Keaktifan Belajar
IPS Siswa di Kelas IV SD Negeri 104280 Desa Pulau Gambar
Kab. Serdang Bedagai

Revisi / Perbaikan :

No

Uraian/Saran Perbaikan

L

D.)“’A\;» hutar [mawwj waseaiah , € Fm’ tabe)
l"“(]m(*— M\‘*“ wefode Srowpan TEOWMS,

-

ndbigator | Spasi clrfemr pustien, wadel S

Medan, Mei 2024

Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.

Diketahui

Ketua P Syadi Pembimbing

Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd
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Lampiran 21 Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23,30
Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fki i

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Rabu, Tanggal 8 Mei 2024 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa:

Nama Mahasiswa : Dewi Sasmita

NPM : 2002090014
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal : Pengaruh Metode Snowball Throwing Terhadap Keaktifan

Belajar IPS Siswa di Kelas IV SD Negeri 104280 Desa Pulau
Gambar Kab. Serdang Bedagai

Dengan hasil seminar sebagai berikut:

Hasil Seminar Proposal Skripsi

[ ] Disetujui \

[ ] Disetujui dengan adanya perbaikan

[ ] Ditolak

Disetujui oleh :

Dosen Pembimbing

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd.

Panitia Pe a
Ketua Pro tudi

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 22 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal

3 MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
3 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
¥ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M su JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23,30
Ungrut| o TR Website: http:/www. (kip.umsu.ac.id E-mail: fip@umsu.ac.id

-

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Dewi Sasmita

NPM 12002090014

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Metode Snowball Throwing Terhadap Keaktifan

Belajar IPS Siswa di Kelas IV SD Negeri 104280 Desa Pulau
Gambar Kab. Serdang Bedagai

Pada hari Rabu, tanggal 8 Mei tahun 2024 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan, Mei 2024

Disetujui oleh :

Dosen Pemb. Dosen Pembimbing

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd

jgrary’ Spddi

7

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 23 Berita Acara Bimbingan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UM U 1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Unerut | Cords | Tepertay, Website: hitp_www fhip.umsu ac id E-mail: fhip dumsu ac.id

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Keguruan dan IImu Pendidikan

Nama : Dewi Sasmita

NPM : 2002090014

ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar _ )

Judul Proposal : Pengaruh Metode Snowball Throwing terhadap Keaktifan Belajar IPS
Siswa di Kelas IV SD Negeri 104280 Desa Pulau Gambar Kab.
Serdang Bedagai

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Paraf

? Jarmn' 20y Ukuralt cover, g, Pengantar

23 me\ri 2oy {atar bcmug Masalah, kata Penuvisan

12 febcuari Joy Jane \dm&\{(va:i masalah , Bakasan masalah

i {gbrw\MM Lumusan nasalah ,'T“G“‘n ’ Kt("f‘o“—ﬂ konrepuq

Imarck 2014 | Sampal , Lempar 0bServast, Paftns Puthira

XX NS RS

#C pprit 2014 | Lovtorr b(l‘v"‘nﬁ wasaah , danbar wawancar

Medan, April 2024

Ketua Program Studi : : -~ ; Dosen Pembimbing
Pendidikan SekoJah Dasar A -

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 24 Pengesahan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 0616622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http:/www.Kip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac. id

L It EN

N >

LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penelitian- Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 Bagi

Nama : Dewi Sasmita

NPM : 2002090014

ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Metode Snowball Throwing terhadap Keaktifan Belajar IPS

Siswa di Kelas IV SD Negeri 104280 Desa Pulau Gambar Kab.
Serdang Bedagai

Dengan ini di terimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan

seminar proposal

Diketahui Oleh

Disetujui Oleh :
Ketua Program Studi Pembimbing
Pendidika lah Dasar

)

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 25 Surat Keterangan

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
25 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22, 23, 30
Website: http/www, (kip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

UMSU

Unppmd (CordXs | Tevpertan,

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah dasar Fakultas Keguruan dan Iimu

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan bahwa ini:

Nama Mahasiswa : Dewi Sasmita

NPM :2002090014

: Pendidikan Guru Sekolah Dasar

: Pengaruh Metode Snowball Throwing Terhadap Keaktifan
Belajar IPS Siswa di Kelas IV SD Negeri 104280 Desa Pulau

Program Studi
Judul Proposal

Gambar Kab. Serdang Bedagai
Benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Rabu, tanggal 8 Bulan Mei

2024.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, Mei 2024

Ke

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd
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Lampiran 26 Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http:/www. fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unggpd | Gt TOPOTC3A

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Rabu, Tanggal 8 Mei 2024 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan
Guru Sckolah Dasar menerangkan bahwa:

Nama Mahasiswa : Dewi Sasmita

NPM 2002090014
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal : Pengaruh Metode Snowball Throwing Terhadap Keaktifan

Belajar IPS Siswa di Kelas 1V SD Negeri 104280 Desa Pulau
Gambar Kab. Serdang Bedagai
Revisi / Perbaikan :

No Uraian/Saran Perbaikan

)4 (b'\f)v'w \nirr bb(awtvj wagalal S?m(\' Fabel

lewL- ,\,“.,0\41« Mefode  Swowbal Tbmw\;\g ,
(ndwator  featdfa l,ym&lr L Gpasi Dafer Pustabn,

Moda ofpr

Medan, Mei 2024
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.
Diketahui

Ketua Pr

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 27 Permohonan Riset

Medan, Mei 2024

Hal : Permohonan Riset

Kepada Yth, Ibu Dekan

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamualaikum Wr. Wb.

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
schari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib mclaku.kan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka mohon kepada Ibu memberi izin kepada saya untuk melakukan
penelitian/riset di Fakultas yang Ibu pimpin, Adapun data mahasiswa kami tersebut
sebagai berikut :

Nama Mahasiswa  : Dewi Sasmita

NPM 12002090014

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Metode Snowball Throwing Terhadap Keaktifan

Belajar IPS Siswa di Kelas 1V SD Negeri 104280 Desa Pulau
Gambar Kab. Serdang Bedagai

Demikian hal ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang
baik dari Ibu kami ucapkan terima kasih, Akhimya selamat sejahteralah kita semuanya.

Amin

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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Lampirab 28 Surat Pernyataan

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
7 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22, 23, 30
Website: http:/www.(kip.umsu.ac.id E-mail: kip@umsu.sc.id

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini : ¥

Nama Mahasiswa : Dewi Sasmita

NPM 12002090014
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal : Pengaruh Metode Snowball Throwing Terhadap Keaktifan

Belajar IPS Siswa di Kelas IV SD Negeri 104280 Desa Pulau
Gambar Kab. Serdang Bedagai

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk
dilakukan pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia
mengulang kembali mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan

mengulang seminar kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak
manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, Mei 2024
Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

)

Dewi Sasmita
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Lampiran 29 Permohonan Izin Riset

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Tinggl No. 1913/SK/BAN-PT/AK KP/PT/XI/2022

- 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
[v] [+] d

Badan Nasional Perg

UMSU T Unggul
Pusat Administrasl: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400

Unggut | Cord | D https:/iMkip.umsvacid ™ fkip@umsvacid K d: ] d:

Dha meryaant arst by 800 Aasturtan
crs
: 1255/11.3-AU/UMSU-02/F /2024 Medan, 30 _Dzulga'dah__1445 H

Fevmr @38 b

Nomor
Lamp HEE 07 Juni 2024 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SD Negeri 104280 Desa Pulau Gambar Kab.Serdang Bedagai
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr, Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa

kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Dewi Sasmita
NPM : 2002090014

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi  : Pengaruh Metode Snowball Throwing terhadap Keaktifan Belajar IPS
Siswa di Kelas IV SDN104280 Desa Pulau Gambar Kab.Serdang Bedagai

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,

Amin.
Wassalamu'alaikum

**Pertinggal**

D @ M@ S
BAGPT Agesst Kelaystn Malayse ﬂﬂn
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Lampiran 30 Surat Balasan

PEMERINTAH KABUPATEN SERDANG BEDAGAI
DINAS PENDIDIKAN
y . KECAMATAN SERBA JADI
}/SEKOLAH DASAR NEGERI NOMOR 104280 PULAU GAMBAR

Alamat : Dusun XII Desa Pulau Gambar Kecamatan Serba Jadi Kabup Serdang Bedagai

{
v
v
v
A
v
v
v
v

N

Pulau Gambar, 24 Juni 2024

Nomor :18.11.14/ 45 /SD.04 /2024

Hal : Mengijinkan Mengadakan Penelitian
Kepada Yth :
Ka Prodi Pendidikan Sekolah Dasar
Di
Tempat
Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat, dengan ini kami memberikan ijin kepada mahasiswa
Nama : Dewi Sasmita
NPM 12002090014
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Untuk melakukan kegiatan Penelitian pada SD Negeri 104280 Pulau Gambar, guna melengkapi
penyusunan skripsi yang berjudul “ Pengaruh Metode Snowball Throwing Terhadap Keaktifan
Belajar IPS Siswa di Kelas IV SD Negeri 104280 Pulau Gambar Kab. Serdang Bedagai“
pada Kampus Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU)

Demikian kami sampaikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Wassalamualaikum Wr.Wb.
Pulau Gambar, 24 Juni 2024
P KESI?h\!:lMZSO Pulay, Gambar
f_FuLAL oY) ..J:’;,
200502 2 001
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1. Ka. SDN 104280 Pulau Gambar
2. Pertinggal



